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ABSTRAK

Dwi Agustina Widiyanti, 2009: Strategi Pencitraan Lamongan Sebagai Kota
Wisata (Studi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan), Skripsi Program Studi
IImu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Pencitraan, Strategi Humas

Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimana strategi
Humas Pemerintah Kabupaten dalam pencitraan Lamongan sebagai kota wisata
dapat terwujud, untuk itu peneliti mengungkap persoalan tersebut secara
menyeluruh dan mendalam sesuai dengan yang peneliti amati selama
melaksanakan penelitian.

Penelitian menggunakan metode deskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data-data mengenai strategi Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan dalam membangun citra Lamongan, kemudian data tersebut dianalisis
secara kritis, sehingga memperoleh gambaran secara utuh mengenai aktifitas
Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam upaya membangun citra
Lamongan sebagai kota wisata.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa strategi Humas Pemerintah
Kabupaten Lamongan dalam upaya pencitraan Lamongan sebagai kota wisata bisa
tercapai, sehingga Humas menerapkan strategi yang dianggap cukup efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuannya. Strategi tersebut antara lain: pertama,
menjalin hubungan baik dengan masyarakat. Kedua, menjalin hubungan dengan
media dan pers. Ketiga, Melakukan promosi pemasaran dan publikasi melalui
media cetak (surat kabar, majalah, dan lain-lain) maupun elektronik (televisi,
Radio, internet dan lain-lain), serta menjalin hubungan baik dan bekerja sama
dengan para investor untuk menanamkan modalnya di kabupaten Lamongan, agar
percepatan pembangunan disektor industri, perdagangan dan pariwisata segera
terlaksana.

Bertitik tolak dari penelitian ini, saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam upaya untuk
lebih meningkatkan citra positif sehingga pencitraan Lamongan sebagai kota
wisata dapat terwujud. Menjalin hubungan baik dengan media massa adalah salah
satu strategi Humas, akan tetapi tidak ada salahnya jika humas pemerintah
kabupaten Lamongan tidak hanya mempromosikan lewat media cetak lokal
misalnya (Suara Lamongan, Radar Bojonegoro) dan media televisi lokal seperti
Citra TV Lamongan (CTV) karena keduanya hanya menjangkau daerah
Lamongan saja, padahal untuk melakukan promosi maupun publikasi diperlukan
media yang mampu menjangkau masyarakat lebih luas. Mengingat kedua media
tersebut mempunyai pengaruh besar dan membentuk opini publik selama ini.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan otonomi daerah di Lamongan merupakan peluang sekaligus
tantangan bagi daerah. Dengan kewenangan yang diatur dalam undang-undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan juga undang-undang
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan
Daerah, maka pemerintah daerah mempunyai keleluasaan lebih untuk mengatur
dan mengurus urusan rumah tangganya sendiri'

Dengan kewenangan yang relatif menjadi lebih besar dalam pengelolaan
dan penyelenggaraan pemerintahan secara mandiri, tentunya membawa berbagai
macam konsekuensi yang harus dipikul oleh daerah yang bersangkutan.
Konsekuensi logis yang tidak kalah penting lainnya adalah menuntut adanya
perubahan perilaku pemerintah daerah untuk lebih efisien dan profesional. Untuk
itu, pemerintah daerah perlu melakukan perekayasaan ulang terhadap birokrasi
yang selama ini dijalankan (bureaucracy reengineering). Hal tersebut diperlukan
sekali karena pada saat ini dan masa yang akan datang pemerintah (pusat dan
daerah) akan menghadapi gelombang perubahan baik yang berasal dari tekanan
eksternal maupun dari internal masyarakatnya.

Dari sisi eksternal, pemerintah akan menghadapi globalisasi yang sarat
dengan persaingan dan liberalisme arus informasi, investasi, modal, tenaga kerja

dan budaya. disisi internal, pemerintah akan menghadapi masyarakat yang

! DPR, Undang- undang Otonomi Daerah. (Bandung: Fokus Media,2004) h.5-6



semakin cerdas (knowledge based society) dan masyarakat yang semakin banyak
tuntutan (demanding community).

Untuk merespon konsekuensi dari otonomi daerah dan tuntutan eksternal,
pemerintah daerah harus jeli membaca dan menganalisis kondisi riil yang ada dan
melekat pada potensi sumber daya daerah yang dimiliki, sehingga pemerintah
daerah harus mampu menggali dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki
dan sekaligus menyiapkan sumber daya manusia yang handal.

Bidang pariwisata, perdagangan dan peningkatan investasi merupakan
sektor-sektor yang dewasa ini mempunyai potensi dan peranan yang semakin
besar dalam menopang perekonomian daerah. Perdagangan dan pariwisata yang
merupakan sektor sekunder dan tersier mempunyai daya akselerasi yang lebih
besar dalam memacu perekonomian suatu wilayah.

Pariwisata diakui PBB, Bank Dunia dan World Tourism Organization

.(WTO) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia,
terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Bahkan oleh John Naisbitt
dinyatakan sebagai hak asasi manusia sebagaimana dalam bukunya Global
Paradox, yakni “We here once travel was considered a privilege of the moneyed
elite, now it is considered a basic human right.” Keberadaan sektor pariwisata ini
juga penting sebagaimana sektor perdagangan dalam perkembangan ekonomi
suatu daerah atau wilayah.?

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah di Jawa timur yang

memiliki beberapa objek wisata yang ditawarkan antara lain keindahan Wisata

2 Data-data Humas dan Infokom Pemerintah Kabupaten Lamongan.



Bahari Lamongan (WBL) atau Jatim Park II, yang akhir-akhir ini menjadi icon
Kota Lamongan. Namun tidak hanya itu ada beberapa objek wisata lainnya,
seperti: Pantai Tanjung Kodok yang memiliki keunikan tersendiri yaitu memiliki
banyak bebatuan raksasa yang menyerupai kodok. Keindahan perut bumi Goa
Maharani, Waduk Gondang, Pelelangan ikan di Brondong Paciran. di Lamongan
juga terdapat kawasan wisata religi yaitu Makam Sunan Drajat.

Menyadari akan besarnya potensi sumber daya yang dimiliki oleh
Kabupaten Lamongan, Bupati beserta seluruh aparatur birokrasi, Pemerintah
Kabupaten Lamongan melihat potensi serta visi memandang jauh ke depan, maka
pengembangan sektor pariwisata menjadi suatu peluang untuk lebih maju lagi
untuk memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian daerah.

| Dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang diatur dan dikelola oleh
Pemerintaha Daerah dan Dinas Pariwisata serta bekerja sama dengan pihak swasta
baik investor maupun dengan bantuan dari media yang bertujuan untuk
mengembangkan industri pariwisata, maka akan mampu menyerap pengunjung
yang besar serta dapat memberikan konstribusi pendapatan daerah yang tinggi.

Peningkatan jumlah pengunjung tersebut dapat terlaksana apabila disertai
dengan manajemen yang baik khususnya dari segi pemasaran. Strategi yang
dilakukan Humas yang utama yaitu pemasaran yang bertujuan untuk
memperkenalkan dan menginformasikan yaitu dengan melakukan promosi dan
publikasi, dengan demikian promosi mempunyai peranan yang sangat penting

untuk memajukan pariwisata.



Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan harus mempunyai kemampuan
dalam penyebaran dan penyampaian informasi pada pihak internal maupun
eksternal untuk mengenalkan potensi wisatanya. Media massa merupakan publik
eksternal yang menunjang kelancaran promosi objek pariwisata, maka pemilihan
media yang sesuai sangat diperlukan sehingga informasi yang akan disampaikan
dapat tepat pada sasaran, maka disinilah peran humas agar dapat menjalin
hubungan yang harmonis dengan media massa dan insan pers.

Menjaga citra positif Lamongan sebenarnya tidaklah mudah, sebab kota
Lamongan pernah terkena imbas image negatif dengan adanya pelaku bom bali I
yang berasal dari Lamongan salah satunya adalah Amrozi yang berasal dari
Solokuro Kabupaten Lamongan, pada saat itu image Lamongan dimata
masyarakat adalah buruk mereka mengangap bahwa Lamongan adalah tempatnya
para teroris, namun dengan usaha keras Bupati Lamongan dan dukungan
Pemerintah Kabupaten Lamongan, yang menjamin stabilitas keamanan dan
kenyamanan masyarakat ketika mengujungi Kota Lamongan, sehingga saat ini
terbukti dengan makin meningkatnya investasi para investor asing yang
menanamkan modalnya di Kabupaten Lamongan.

Menurut Sugeng Widodo, selaku Kepala Sub Bagian Pemberitaan Dan
Informasi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan”ada dua hal agar kemajuan
Kota Lamongan bisa semakin cepat yakni branding untuk meningkatkan
pencitraan daerah dan pendidikan birokrasi. Karena keberadaan branding sangat

vital untuk suatu kota atau daerah, hampir setiap negara atau daerah saat ini



mempunyai branding, Thailand misalnya mengangakat branding “happines on
earth”(Bahagia di atas bumi).”

Dengan adanya branding atau pencitraan, maka suatu kota atau daerah
akan semakin mantap untuk memajukan pembangunanya, karena alasan inilah
Lamongan berusaha semaksimal mungkin memajukan dan mengembangkan
potensi wisata alamnya sehingga Kota Lamongan bisa mewujudkan pencitraanya
sebagai Kota Wisata, Sehingga pada akhirnya Lamongan akan menjadi tempat
tujuan wisata dari seluruh dunia.’

Jika citra Lamongan sebagai Kota Wisata ini positif, maka semua hal yang
beridentitas Lamongan juga akan positif. Strategi dalam komunikasi Humas
merupakan perpaduan antara communication planning (perencanaan komunikasi)
dan management communication (komunikasi manajemen).

Tujuan sentral Humas adalah mengacu kepada kepentingan pencapaian
sasaran (target) atau tujuan untuk menciptakan suatu citra dan reputasi postitif
suatu lembaga. Pembentukan, pemeliharaan dan peningkatan citra dan reputasi
positif harus didukung kebijakan dan komitmen pimpinan puncak, instansi, dan
semua unsur. Kemampuan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun tulisan
adalah salah satu penyampaian pesan, ide, dan gagasan program kerja, dan
sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapat umum.

Seorang petugas Humas harus dapat berkomunikasi dengan efektif dan
tepat dalam penyampaian pesan kepada sasaran. Selain mampu berkomunikasi

secara efektif, seorang Humas juga harus mampu menggunakan media secara

? http://www.bangwinet.com/2009/11/Bagaimana-Lamongan-Mengangkat-Image
(diakses 28 okt 2009)



efektif, baik itu media massa maupun media non-massa. di mana aneka pesan
melalui sejumlah media massa (koran, majalah, radio siaran, televisi, film dan
media internet. Oleh karena itu peran Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
sebagai organisasi profesi harus melakukan inovasi dan kreatif untuk
menﬁ‘anformasikan komunikasi ”Lamongan sebagai Kota Wisata”.

Sebagaimana tujuan Humas adalah turut berkontribusi dalam memberikan
komunikasi dan informasi pada masyarakat. Sesuai dengan visi Humas
yaitu“Mengembangkan kompetensi para professional Humas (Public Relations) di
Indonesia untuk mendukung pengembangan citra positif dan reputasi Institusi,
daerah, dan bangsa Indonesia. Kelebihan-kelebihan itu adalah modal utama
membangun “branding "Lamongan. Karena “brand”atau citra Lamongan yang
kuat sebagai Kota Wisata akan menarik minat masyarakat untuk mengunjungi

wisata di Kota Lamongan.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja potensi-potensi wisata yang ada di Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana strategi Humas pemerintah kabupaten Lamongan dalam
pencitraan Lamongan sebagai Kota Wisata?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui potensi-potensi wisata yang ada di Kabupaten

Lamongan.



2. Mengetahui strategi yang dilakukan oleh pihak Humas Pemerintah
Kabupaten Lamongan dalam pencitraan Lamongan sebagai Kota Wisata.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi
dibidang pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan ilmu
komunikasi, secara teoritis dapat bermanfaat untuk mengembangkan
sebuah konsep tentang perkembangan ilmu public relations atau
kehumasan.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
masukan pada pihak Humas Pemerintah Kabup.aten Lamongan atau
referensi bagi khalayak pada umumnya dan pemerhati ilmu komunikasi
khususnya di bidang Public Relations atau kehumasan
E. Definisi Konsep
Peneliti bekerja dari tahap konsepsional ke tahap operasional.
Konsep adalah abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal
khusus. Namun, setelah pengertianya dibatasi secara khusus, sehingga dapat
diamati konsep tersebut berubah menjadi konstruk. Dengan kata lain

konstruk adalah konsep yang dapat diamati dan diukur. Mengukur konsep



yang abstrak menjadi konstruk yang diamati dan diukur disebut
operasionalisasi.*

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami konteks
kalimat yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka pendefinisian
diharapkan dapat menunjang untuk menjelaskan maksud peneliti. Adapun
judul skripsi ini adalah “Strategi Pencitraaan Lamongan Sebagai Kota
Wisata (Studi Pada Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan) adalah

sebagai berikut:

. Strategi Humas (Hubungan Masyarakat)

Strategi adalah alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna
mencapai tujuan. Sedangkan strategi Humas adalah alternatif optimal yang
dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan Humas dalam kerangka suatu
rencana Humas.’

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.® Strategi
Humas dalam penelitian ini diartikan sebagai pilihan atau keputusan yang
akan digunakan oleh Humas dalam menjalankan kegiatan secara strategis.

Pengertian Humas (Public Relation) adalah fungsi manajemen

khas yang mendukung pembinaan dan membangun upaya saling

h.12

4 Jalaluddin Rakhmat. Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 1999)

3 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Public Relation, (Jakarta: Raja Grafindo persada,

1997)h.8

¢ Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-tiga (Jakarta: Balai

Pustaka, 2005) hal. 1092



menguntungkan melalui komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama
yang baik dalam organisasi dengan publiknya’.

Sedangkan humas menurut J.H. Wright menyatakan bahwa Humas adalah
suatu rencana yang tentang kebijaksanaan dan kepemimpinan yang akan
menanamkan kepercayaan publik dan menambah pengertian mereka.®

2. Pemerintah Kabupaten (PEMKAB)

Pemerintah Kabupaten adalah penyelenggara urusan pemerintahan
oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Dasar (UUD) Negara Indonesia tahun 1945.°

Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota dan
perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Citra (image)

Citra dalam pengertian etimologis adalah kesan seseorang atau
individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan
pengalamanya tentang fakta-fakta atau kenyataanya.'”

Sedangkan menurut Bill Canton dalam Sukadental (1990)

menyatakan bahwa citra adalah the impression, the feelling, the conception,

7 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Public Relation, (Jakarta: Raja Grafindo persada,
1997h.7

® Oemi Abdurrahman, Dasar-dasar Pubilc Relations (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2001) h.26

® DPR, Undang-undang Otonomi Daerah, (Bandung: Fokus Media, 2004) h.4.

' Soleh Somirat, Dasar- dasar Public Relations, (Bandung : Rosdakarya, 2003) h. 114.
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which the public organization (Citra adalah kesan, perasaan, gambaran, diri
publik terhadap perusahaan atau kesan yang dengan sengaja diciptakan dari
suatu objek, orang atau organisasi).!

Sedangkan Pencitraan yang berasal dari kata citra, atau image yaitu
suatu pandangan yang melekat pada orang dalam atau anggota-anggota
organisasi lembaga, atau perusahaan, biasanya adalah pemimpinnya
mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya atau perusahaanya.'?

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan citra adalah persepsi,
pandangan, atau penilaian Stakeholders Pemerintah Kabupaten Lamongan
baik internal ataupun eksternal, juga khalayak umum yang terkait dengan
citra Lamongm sebagai Kota Wisata.

" Strategi pencitraan yang diharapkan (wish image) dari Pemerintah
Kabupaten Lamongan adalah membentuk image Lamongan menjadi kota
Wisata atau ketika masyarakat mendengar Kota Lamongan adalah teringat
bahwa Kota Lamongan adalah merupakan kota dengan berbagai objek
wisatanya yang terkenal. hal ini merupakan tugas Humas untuk membentuk
brand image Pemerintah Kabupaten Lamongan agar tidak hanya
memperkenalkan kepada masyarakat Indonesia atau wisatawan lokal namun
juga kepada wisatawan mancanegara.

Kabupaten Lamongan memiliki beberapa objek wisata yang
ditawarkan antara lain keindahan Wisata Bahari Lamongan (WBL) atau Jatim

Park II, yang akhir- akhir ini menjadi icon Kota Lamongan. Namun tidak

' Soleh Somirat, h. 111-112
"2 Frank Jefkins, Public Relation edisi ke empat, (Jakarta: Erlangga, 1995) h.17
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hanya itu ada beberapa objek wisata lainnya, seperti: Pantai Tanjung Kodok
yang memiliki keunikan tersendiri yaitu memiliki banyak bebatuan raksasa
yang menyerupai kodok. Keindahan perut bumi Gua Maharani, Waduk
Gondang, Pelelangan ikan di Brondong Paciran. di Lamongan juga terdapat
kawasan wisata religi yaitu Makam Sunan Drajat dan objek wisata terbaru
adalah Maharani Cave And Zoo yaitu Kebun Binatang yang terletak di sekitar
Gua Maharani.

Melihat berbagai macam wahana dan keunikan objek wisata yang
ada di Kabupaten Lamongan inilah salah satu sebab Pemerintah Daerah
menggencarkan tenaga dan fikiran untuk membentuk citra Lamongan sebagai
Kota tempat Wisata. Hal ini tidak lepas bahwa citra humas yang ideal adalah
impresi atau kesan yang benar, yakni sep'enuhnya berdasarkan pengalaman,
pengetahuan serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya.

Hal ini berarti citra tidak seyogyanya “dipoles agar lebih indah dari
warna aslinya” (karena hal itu akan mengacaukanya) suatu citra sebenarnya
bisa dimunculkan kapan saja, termasuk ditengah terjadinya musibah atau
sesuatu yang buruk. Caranya adalah dengan menjelaskan secara jujur apa
yang menjadi penyebabanya, baik itu informasi yang salah atau suatu
perilaku yang keliru."?

Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan, bukan semata
memoles dan menampakkan dari luar berbagai keindahan secara kiasan

semata, akan tetapi pemerintah setempat juga mengadakan pembangunan-

13 Prank Jefkins, Public Relation, h.12
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pembangunan secara berkala sebagai usaha untuk menjadikan Lamongan
sebagai kota yang maju dan penuh dengan berbagai objek wisata yang

terkenal dengan keindahan wisatanya yang benar-benar nyata.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari dari V (Lima) bab
yang terperinci sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari 6 Sub Bab yang meliputi
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, dan Sistematika Pembahasan.
Bab ini penting disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat'
mengetahui secara jelas mengenai latar belakang yang mendasari
dilakukanya penelitian ini.
BAB II : KERANGKA TEORITIS
Bab ini tentang kajian pustaka bab ini menyajikan materi mengenai
pembahasan teori, yang berisi uraian tentang pembentukan citra
atau pencitraan, Potensi Wisata Lamongan, dan Strategi Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam pencitraan Lamongan
Sebagai Kota Wisata
BABIII: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi Metode Penelitian, artinya peneliti akan menyajikan

metode-metode yang dipakai dalam penelitian ini. Peneliti juga
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akan menyajikan Pendekatan dan Jenis Penelitian, Subjek
Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, Teknik Keabsahan Data dan Tahap-Tahap
Penelitian.

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi penyajian Data dan Analisis Data, yang melingkupi
Deskripsi Obyek Penelitian, Penyajian Data, Analisis Data, dan
Pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini, peneliti menyajikan 2 sub bab yang meliputi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang pokok masalah
serta jawaban yang sudah tersusun dengan benar dan sub bab

selanjutnya kritik dan saran.



BABII
KERANGKA TEORI
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Humas dan Pencitraan
a. Pengertian Humas (Hubungan Masyarakat)

Menurut kamus Institute Public Relation (IPR) Humas adalah
keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan
berkesenimbungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat
baik (goodwill) dan saling pengertian antar suatu organisasi dengan
segenap khalayaknya.

Sedangkan menurut kamus Fund and Wagnal, American
Standart dictionary terbitan 1994, bahwa Humas adalah segenap
kegiatan dan teknik atau kiat yang digunakan oleh organisasi atau
individu untuk menciptakan atau memelihra suatu sikap dan tanggapan
yang baik dari pihak luar terhadap keberadan dan sepakterjangnya.!

Edward Barnays dalam bukunya Public Relations
mengatakan, "Public Relation has three meaning: (1) informations
given to the public,(2) persuasion directed to the public to modify
attitudes and action of an institutions (3) efforts to integrate attitudes
and actions of an institutions. public relations mempunyai tiga arti,
yaitu (1) penerangan kepada masyarakat, (2) persuasi untuk mengubah

sikap dan tingkah laku masyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasikan

! Linggar Anggoro, Teori Dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya Di Indonesia.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000) h.2
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sikap dan perbuatan suatu badan dengan sikap dan perbuatan

masyarakat dan sebaliknya.’

Dari berbagai devinisi yang dikemukakan para ahli di atas
dapat dilihat, bahwa walaupun berbeda-beda ada beberapa kesamaan
pokok pikiran, yaitu:

1) Humas merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh
good will, kepercayan, saling pengertian, dan citra yang baik dari
public atau masyarakat.

2) Sasaran Humas adalah menciptakan opini publik yang favourable,
menguntungkan semua pihak.

3) Humas merupakap unsur yang sangat penting dalam manajemen
guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau
perusahaan.

4) Humas adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis
antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui
suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah.

Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya saling
pengertian (mutual understanding), mutual confidence, dan image
yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh

Humas untuk mencapai hubungan yang harmonis.

2 F. Rachmadi, Public Relations Dalam Teori Dan Praktek. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996) h.19-20
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b. Tujuan Humas

Menurut Linggar anggoro, secara umum ada beberapa tujuan

Humas, Ruang lingkup tujuan Humas itu sendiri ternyata sedemikian

luas, namun sehubungan dengan keterbatasan sumber daya maka kita

harus membuat skala prioritas. Ada beberapa tujuan pokok kegiatan

Humas antara lain:

1

2)

3)

4)

3)

6)

Untuk mengubah citra umum dimata khalayak sehubungan dengan
adanya kegiatan kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan’
Untuk meningkatkan bobot atau kualitas para calon pegawai atau
anggota organisasi yang akan direkrut.

Tujauan humas adalah mempererat hubungan dengan orang-orang
atau instansi-instansi di luar perusahaan (publik), demi terciptanya
opini publik yang menguntungkan perusahaan itu.

Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai oleh
perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mendapatkan
pengakuan.

Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas serta
membuka program-program baru.

Untuk menciptakan identitas institusi atau citra lembaga yang baru
yang tentunya lebih baik dari pada sebelumnya, atau yang lebih

sesuai dengan kenyatan yang ada.
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7) Untuk menyebarluaskan aneka informasi mengenai aktivitas dan
partisipasi para pimpinan lembaga atau perusahan dalam kehidupan
sosial sehari-hari.

8) Untuk mendukung keterlibatan suatu lembaga atau perusahaan
sebagai sponsor dari suatu acara.

9) Untuk menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan
perusahaan, agar masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu

mengutamakan kualitas dalam berbagai hal.?

¢. Fungsi Humas

Fungsi utama Humas adalah menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan
publiknya, baik intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam
menciptakan iklim pendapat atau opini pubik yang menguntungkan
lembaga atau organisasi.

Humas mempunyai fungsi timbal balik, yaitu ke luar dan ke
dalam. Ke luar (eksternal) ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan
gambaran (image) masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan
kebijakan organisasi atau lembaganya. Ke dalam (internal), ia berusaha
mengenali, mengidentifikasi hal-hal yang dapat menimbulkan sikap dan
image negatif (kurang menguntungkan) dalam masyarakat sebelum

sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan.

h.71-72

3 Linggar Anggoro, Teori Dan Profesi Public Relations, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000)



18

Fungsi pokok Humas adalah mengatur sirkulasi informasi
internal dan eksternal, dengan memberikan informasi serta penjelasan
seluas mungkin kepada masyarakat mengenai kebijakan, program, serta
tindakan-tindakan dari lembaga tau organisasinya agar dapat dipahami
sehingga memperoleh public support dan public accepted.

Menurut Edwin Emery menyebutkan fungsi Humas adalah:
“the planned and organized effort of acompany or institution to
establish mutually benefical through accebtable communication
relationship with its various public”(upaya yang terencana dan
terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan
hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai
publiknya).

Secara umum, sasaran kegiatan Humas baik swasta maupun
Humas Pemerintah Daerah adalah menciptakan opini publik yang
menguntungkan perusahaan atau Lembaga Pemerintah yang
bersangkutan. Untuk mencapai sasaran tersebut, perlu diupayakan
hubungan yang harmonis antara Humas dan lingkungannya.

Salah satu fungsi Humas adalah menciptakan citra positif
terhadap organisasi, dengan cara:

1. Mempertahankan komunikasiyang harmonis (good communication).
2. Meningkatkan saling pengertian antara perusahaan dengan publiknya

(mutual understanding)
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3. Menjaga sikap dan perilaku dirinya dan anggota organisasinya (good

moral and mapners). ¢
d. Tugas Humas

Adapun tugas Humas (Hubungan Masyarakat) antara lain:

1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian
informasi atau penyampaian informasi atau pesan secara lisan,
tertulis, atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik
mempunyai pengertian yang benar tentang hal perusahaan atau
lembaga.

2) Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah,
selanjptnya menyampaikan tanggapan masyarakat dalam bentuk feed
back 'kepada pimpinan instansi-instansi pemerintahan yang
bersangkutan sebagai masukan.

3) Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap
kebijakan perusahan atau lembaga, maupun segala macam pendapat
(public acceptance dan non acceptance).

4) Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan
media massa untuk memperoleh Public favoure, public opinion dan
perubahan sikap.

5) Mempromosikan kemajuan pembangun ekonomi dan kebudayaan

yang telah dicapai kepada khalayak di dalam maupun luar negeri.

4 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media
Group)h. 291-292
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Kegiatan penyampaian dan pelayanan informasi kepada
masyarakat lewat media komunikasi dilakukan melalui proses sebagai
berikut:

1) Pengumpulan, pengolahan, penyusunan atau perumusan pesan
yang akan disampaikan kepada masyarakat.

2) Pesan itu kemudian disampaikan melalui media komunikasi baik
media tatap muka, media cetak maupun media elektronik

3) Melalui media komunikasi itu berbagai pesan atau informasi
disampaikan kepada khalayak masyarakat yang menjadi sasaran
kegiatan Humas.

4) Demi efektifnya komunikasi yang dilakukan, perlu diadakan
evaluasi sehingga dapat diketahui berhasil tidaknya komunikasi
tersebut.

e. Peranan Humas

Humas di lembaga swasta memiliki struktur organisasi yang
lebih ketat, sehingga perannya sangat spesifik. Sedangkan Humas
Pemerintah disamping bertugas menyelenggarakan dan
mengkoordinasikan arus informasi ke dalam dan ke luar, ia juga
berfungsi sebagai penyaring atau filter dari komunikasi timbal balik
dengan tujuan untuk menciptakan dan membina stabilitas sosial. Tetapi
secara umum, baik Humas pemerintah maupun badan-badan swasta
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan iklim pendapat

umum yang menguntungkan dan bisa dicapai dengan cara Lobbying.
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Pendapat umum dianggap sebagai kunci untuk keberhasilan, karena itu

opini publik yang positif harus selalu diupayakan.

f. Permasalahan yang dihadapi

Permasalahan yang dihadapi oleh Humas dalam melaksanakan

tugasnya terutama berkisar pada masalah-masalah yang sifatnya intern,

antara lain:

1)

2)

3)

Ketegasan mengenai kedudukan, status dan posisinya dalam struktur
birokrasi departemen. Sampai sekarang ini belum terdapat kasamaan
(standarisasi) diberbagai departemen. Demikian pula mengenai
fungsi dan perincian tugasnya, belum ada pembakuan . hasil
penelitian kehumasan pemerintah menunjukkan bahwa Humas
Pemerintah bukan saja masih jauh dari pelaksanaan fungsi idealnya,
tapi juga dibanyak tempat atau daerah belum dapat menjalankan
fungsi normalnya seperti yang telah digariskan.

Sumber kelemahan Humas dalam menjalankan fungsinya ini
berpangkal pada wewenang yang diberikan, posisinya dalam stuktur
organisasi atau birokrasi, serta kualitas pejabat atau petugas Humas,
terutama yang menyangkut persyaratan pendidikan, keterampilan
teknis dan profesionalitas kehumasan.

Tidak profesionalnya tenaga kehumasan menyebabkan kurangnya
kredibilitas petugas Humas dimata wartawan yang memerlukan

pelayanan Humas, hal ini dapat dilihat dari sikap wartawan yang
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cenderung menghubungi pengambil keputusan secara langsung,
bukanya mencari sumber informasi kepada humasnya.’
2. Pembentukan Citra (Pencitraan)

Membicarakan citra sama halnya dengan pekerjaan bagaimana
membangun image atau persepsi organisasi atau lembaga dibenak
khalayak. Organisasi atau lembaga profit maupun non profit yang
memiliki citra baik dimata masyarakat, produk dan jasanya relatif lebih
bisa diterima khalayak dari pada perusahaan atau lembaga yang tidak
memiliki citra.

Citra atau image adalah persepsi yang paling menonjol, citra
lembaga tidak bisa direkayasa, citra positif akan terbentuk jika performa
lembaga benar-benar seperti yang apa diberitakan oleh lembaga tersebut.
Citra akan terbentuk dengan sendirinya dari upaya yang kita tempuh
sehingga komunikasi dan keterbukaan lembaga merupakan salah satu
kunci penting untuk mendapat citra yang positif.

Dampak positif lain citra yang baik adalah terhadap karyawannya
lembaga itu sendiri. Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang
citranya baik dan positif akan memiliki rasa bangga sehingga dapat
memicu motivasi mereka untuk bekerja lebih produktif.

Dengan demikian, pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan akan

meningkat. Selain itu, citra lembaga yang baik juga menjadi incaran para

% www.baghumas.go.id (diakses pada tanggal 10 Novenber 2009)
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investor yang otomatis akan semakin yakin terhadap daya saing dan
kinerja sebuah lembaga atau perusahaan.

Menurut Sugeng Widodo, S.Sos selaku Kepala Sub Bagian
Pemberitaan dan informasi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
mengatakan bahwa:

“ada dua hal agar kemajuan kota Lamongan bisa semakin cepat.

Yakni branding untuk meningkatkan pencitraan daerah dan

pendidikan birokrasi. Keberadaan branding sangat vital untuk

suatu kota atau daerah, hampir setiap negara atau daerah saat ini
mempunyai branding, Thailand misalnya mengangakat branding

”Happines on earth” (Bahagia di atas bumi).Oleh sebab itu dengan

adanya branding atau pencitraan, maka suatu kota atau daerah akan

semakin mantap untuk memajukan pembangunanya.®

Karena alasan inilah Lamongan berusaha semaksimal mungkin

- memajukan dan mengembangkn potensi wisata alamnya schingga kota
Lamongan bisa mewujudkan pencitraanya sebagai Kota Wisata.
Ada beberapé jenis citra (image) antara lain:’
a. Citra Bayangan (Miror Image)

Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota organisasi
biasanya adalah adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak luar
tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, citra bayangan adalah citra
yang dianut oleh orang dalam mengenai pandngan luar terhadap
organisasinya. Citra ini sering kali tidaklah tepat, sebagai akibat dari tidak
memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki

oleh kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan

¢ Wawancara dengan Sugeng Widodo, S.Sos selaku Kepala Sub Bagian Pemberitaan dan
informasi (di akses tanggal 5 November 2009)

7 Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 59
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pihak-pihak luar. Citra ini cenderung positif, karena kita biasa
membayangkan hal yng serba hebat mengenai diri sendiri sehingga
kitapun percaya bahwa orang-orang lain juga memiliki pandangan yang
tidak kalah hebatnya atas diri kita.

b. Citra yang berlaku (current image)

Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku adalah suatu
citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu
organisasi, namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku
tidak selamanya bahkan jarang sesuai dengan kenyatan, karena semata-
mata terbentuk dari pengalama atau pengetahuan orang-orang luar yang
bersangkutan yang biasanya 'tidak memadai. Biasanya pula citra ini
cenderung negatif.

¢. Citra harapan (wish image)

Citra harapan merupakan suatu citra yang diharapkan
manajemen, citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenamnya,
biasanya citra harapan lebih baik atau lebih menyenangkan dari pada citra
yang ada, secara umum yang disebut citra harapan itu memang sesuatu
yang berkonotasi lebih baik. Citra harapan biasanya diperjuangkan untuk
menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni ketika khalayak belum

memiliki informasi yang memadai.®

® Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), h. 59-60
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d. Citra Perusahaan (corporate image)

Yang dimaksud citra perusahan (ada pula yang menyebutnya sebagai
citra lembaga) adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi,
‘bukan citra atas produk atau pelayananya saja.

e. Citra Majemuk (multiple image)

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banyak unit dan
pegawai (anggota). Masing-masing unit dan individu tersebut memilki
perangai dan perilaku tersendiri, schingga secara sengaja atau tidak
mereka pasti memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan citra
perusahaan atau organisasi secara keseluruhan.

Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama
banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya dan untuk
meminimalisir hal yang tidak diinginkan, variasi citra atas citra majemuk
harus ditekan seminim mungkin dan citra perusahaan secara keseluruhan
harus ditegakkan. Misalnya saja, dengan memakai seragam (uniform), dan
hal lainnya yang berpotensi menimbulkan citra majemuk.

3. Potensi Wisata Sebagai Pembentuk Citra
a. Pengertian Pariwisata
Potensi wisata merupakan kekuatan atau daya tarik yang
dimiliki oleh objek wisata sehingga masyarakat atau publik
mempunyai keinginan untuk mengunjungi objek wisata tersebut.

Wisata pada hakekatnya disebut sebagai urban balik, karena



26

merupakan perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat yang lain
akan tetapi tidak untuk menetap, melainkan kembali ke tempat asal.

Kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri
dari dua suku kata yaitu masing-masing kata “pari” yang berarti
banyak, berkali-kli dan berputar-putar. Sedangkan wisata sendiri
artinya perjalanan dan bepergian. Sehingga dari pengertian di atas kata
pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan, bepergian yang
dilakukan berkali-kali dari satu tempat ke tempat yang lain.

Menurut James Spillance memberikan pengertian bahwa
pariwisata adalah suatu perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang
bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai
usaha mencari keseimbangan hidup dalam dimensi sosial, budaya alam
dan ilmu.’

b. Peluang Pariwisata Sebagai Ikon Kota

Pada saat ini, Pemerintah Kabupaten Lamongan mempunyai
perhatian yang cukup besar diberbagai bidang seperti bidang
pariwisata, perdagangan dan peningkatan investasi. Ketiga sektor
tersebut merupakan sektor-sektor yang dewasa ini mempunyai potensi
dan peranan yang cukup besar dalam menopang perekonomian daerah.

Pariwisata merupakan sektor sekunder dan tersier saat ini,
karena mempunyai daya akselerasi yang cukup besar dalam memacu

perekonomian Pemerintah Kabupaten Lamongan, sektor pariwisata

® Oka yoeti, Pengantar llmu Pariwisata. (Jakarta: Kanisius, 1996) h. 111-112
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merupakan penyumpang terbesar PAD (Pendapatan Asli Daerah)
Lamongan pada tiap tahunnya.

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah di Jawa
timur yang memiliki beberapa objek wisata yang ditawarkan antara
lain keindahan Wisata Bahari Lamongan (WBL) atau Jatim Park II,
Pantai Tanjung Kodok, keindahan perut bumi Goa Maharani, Waduk
Gondang, Pelelangan ikan di Brondong Paciran. di Lamongan juga
terdapat kawasan wisata religi yaitu Makam Sunan Drajat dan masih
banyak lagi objek wisata yang terdapat di Kabupaten Lamongan.

Menyadari akan besarnya potensi sumber daya yang dimiliki oleh
Kabupaten Lamongan tersebut, Bupati beserta seluruh aparatur
birokrasi, Pemerintah Kabupaten Lamongan melihat potensi serta visi
memandang jauh ke depan, maka pengembangan sektor pariwisata
menjadi suatu peluang untuk lebih maju lagi untuk memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian daerah.

Dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang diatur dan
dikelola oleh Pemerintaha Daerah dan Dinas Pariwisata serta bekerja
sama dengan pihak swasta baik investor maupun dengan bantuan dari
media yang bertujuan untuk mengembangkan industri pariwisata,
maka akan mampu menyerap pengunjung yang besar serta dapat

memberikan konstribusi pendapatan daerah yang tinggi.
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Jenis — Jenis Objek Wisata

Secara garis besar objek wisata alam adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata alam termasuk pengusahaan objek dan daya
tarik wisata alam serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. Wisata
alam dapat dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain:
1. Wisata Buatan

Wisata Buatan adalah objek wisata yang bersumber pada buatan
manusia, seperti Museum, Wisata Bahari Lamongan (WBL), Plaza
Lamongan, Kebun Binatang Maharani dan lain-lain

2. Wisata Budaya atau Seni

Wisata Budaya atau Seni adalah aktifitas pariwisata dengan objek
budaya. Adapun deskripsi lebih lengkap dari wisata budaya ini adalah
bahwa aktifitas pariwisata dapat dianggap sebagai wisata budaya, jika
objek pariwisata ini melingkupi semua budaya-budaya suatu
komunitas atau daerah tertentu.

Contohnya: pertunjukan Tari Turonggo Solah, Tari Boran, Tari
Topeng ngancak yang berasal dari Lamongan, tarian tersebut
menunjukkan gerakan-gerakan akrobatik yang mampu memberikan
perhatian khusus bagi pengunjung.'®

3. Wisata Religi
Wisata Religi merupakan hasil akumulasi pengamatan atas

kegiatan keagamaan atau spiritual. Wisata Religi disebut juga sebagai

1° http:// gilidpetra.co.id (diakses 16 Februari 2010)
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Wisata Rohani atau Tamasya Spiritual, biasanya wisata ini tidak hanya
bertujuan untuk kesenangan dan hiburan secara lahiriyah semata akan
tetapi yang digapai adalah kepuasan batiniyah yang bersumber pada
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seperti: berziarah ke
Makam Sunan Drajat, Makam Sunan Ampel dan lain-lain.
4. Wisata Minat Khusus
Wisata Minat Khusus merupakan produk penunjang pengembangan
pariwisata alam, yang mana wisata ini berupa penjelajahan alam atau
perjalanan di daerah yang mempunyai ikon tersendiri dengan tujuan
edukatif atau penambahan wawasan seperti: melihat cara pembuatan
batik tulis, kerajinan tangan secara tradisional‘, penelusuran gua, arum
jeram, dan lain-lain
5. Wisata Kuliner

Kata Wisata Kuliner berasal dari bahasa Prancis, yaitu voyages
culinaires atau culinery travel (Inggris) yang artinya perjalanan wisata
yang berkaitan dengan hal masak-memasak, wisata ini lebih banyak
bersifat ekspedisi tentang pilihan makanan-makanan enak atau dalam
bahasa asingnya disebut ekspedisi gastronomik yang mana
pengertianya adalah produk wisata dengan motif atau tujuan yang
berkaitan dengan jenis masakan tertentu di suatu daerah,'!

Seperti berwisata makanan khas Lamongan yaitu Tahu campur,

Nasi Boran dan Soto Dok Lamongan.

" http:// www.sinarharapan.co.id (diakses 16 Februari 2010)



30

4. Humas Sebagai Media Pembentuk Citra

Ada dua hal agar kemajuan Kota Lamongan bisa semakin cepat yakni
branding untuk meningkatkan pencitraan daerah dan pendidikan birokrasi.
Karena keberadaan branding sangat vital untuk suatu kota atau daerah, hampir
setiap negara atau daerah saat ini mempunyai branding, hal tersebut dilakukan
agar suatu daerah mempunyai ciri khas atau ikon tersendiri dimata nasyarakat.

Dengan adanya branding atau pencitraan, maka suatu kota atau daerah
akan semakin mantap untuk memajukan pembangunanya, karena alasan inilah
Lamongan berusaha semaksimal mungkin memajukan dan mengembangkan
potensi wisata alamnya sehingga Kota Lamongan bisa mewujudkan
pencitraanya sebagai Kota Wisata, Sehingga pada akhirnya Lamongan akan
menjadi tempat tujuan wisata dari seluruh dunia.'?

Humas merupakan media pembentuk citra, hal ini dimaksudkan karena
tujuan sentral Humas adalah mengacu kepada kepentingan pencapaian sasaran
(target) atau tujuan untuk menciptakan suatu citra dan reputasi postitif suatu
lembaga. Jika citra Lamongan sebagai Kota Wisata ini positif, maka semua hal
yang beridentitas Lamongan juga akan positif.

Pembentukan, pemeliharaan dan peningkatan citra dan reputasi positif
harus didukung kebijakan dan komitmen pimpinan puncak, instansi, dan
semua unsur. Kemampuan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun tulisan
adalah salah satu penyampaian pesan, ide, dan gagasan program kerja, dan

sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapat umum.

12 hitp://www.bangwinet.com/2009/1 |/Bagaimana-Lamongan-Mengangkat-Image
(diakses 28 okt 2009)
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Seorang petugas Humas harus dapat berkomunikasi dengan efektif dan
tepat dalam penyampaian pesan kepada sasaran. Selain mampu berkomunikasi
secara efektif, seorang Humas juga harus mampu menggunakan media secara
efektif, baik itu media massa maupun media non-massa. di mana aneka pesan
melalui sejumlah media massa (koran, majalah, radio siaran, televisi, film dan
media internet. Oleh karena itu peran Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan sebagai organisasi profesi harus melakukan inovasi dan kreatif
untuk mentranformasikan tujuanya dalam pembentukan citra Lamongan
sebagai Kota Wisata.

Dalam pembentukan citra suatu dacrah Humas memiliki faktor —
faktor yang mendukung pelaksanaan strategi. Antara lain:
Faktor- faktor yang mendukung pelaksanaan strategi
1) Metode
Metode berarti cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan‘strategil.
2) Taktik dan teknik
Taktik dan teknik merupakan penjabaran dari metode perusahaan.
Teknik adalah cara yang dilakukan berjalan dengan efektif dan efisien
artinya sebelum mengambil keputusan atau melakukan proses usaha
sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Sedangkan taktik adalah
gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu.
Seperti halnya taktik pemasaran, Humas juga memiliki dua
pendekatan di mana antara pendekatan yang satu dan pendekatan yang

lainnya memiliki keterkaitan. Strategi humas tersebut antara lain:
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(a) Menawarkan janji (informasi Daerah tujuan), di mana kepiawaian
Humas dalam mengirimkan informasi mengenai daerah tujuan
Lamongan ke segmen-segmen yang dituju. Disinilah peran Humas
untuk membuat dan menyebarkan informasi tentang daerah Lamongan
beserta keindahan objek wisatanya agar mampu memikat khalayak
untuk mengunjungi wisata di dacrah Lamongan baik melalui media
cetak maupun media elektronik.

(b) Memberikan bukti (atas informasi yang disebarkan), di mana Humas
pemerintah kabupaten Lamongan harus mampu membangun kesan
yang kuat bahwa informasi-informasi yang akan dibuktikan oleh
‘pengunjung adalah informasi yang benar, bahkan dengan
‘menggunakan konsep Experiental Public Relation, Humas juga harus
mampu mmunculkan kejutan-kejutan tertentu untuk para pengunjung
nantinya. Di mana ternyata mereka menemukan hal yang luar biasa
yang tidak mereka perkirakan sebelumnya®.

Kemampuan Humas untuk mengembangkan citra Lamongan
sebagai kota tujuan wisata sebetulnya memiliki keunggulan dalam
jumlah pihak ketiga yang nantinya akan menjadi corong setiap
program Humas.

Hampir dapat dipastikan bahwa ketika seseorang berkunjung
kesatu tempat, maka begitu kembali ke asal, dia akan menceritakan

pengalaman-pengalaman yang dialami di daerah kunjungan tersebut.

1 Silih Agung Wasesa, Strategi Public Relations (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005) h.219-220
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Sehingga merekalah yang akan menjadi corong bagi kepentingan
Humas untuk menyampaikan daerah tujuan yang didatanginya.
3) Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu proses dimana aktifitas dan hasil kinerja
dimonitor sehingga kinerja sesungguhnaya dapat dibandingkan dengan
kinerja yang diharapkan. Adanya kesalahan-kesalahan perlu di identifikasi
penyebabnya dan kemudian di ikuti dengan tindakan koreksi. "

Salah satu tujuan Humas adalah mempererat hubungan dengan
orang-orang atau instansi-instansi di luar perusahaan (publik), demi
terciptanya opini publik yang menguntungkan perusahaan itu. Tugasnya
adalah mengadakan komunikasi du_a arah yang sifatnya informatif dan
persuasif kepada publik luar.

Informasi harus diberikan dengan jujur, berdasarkan fakta, dan
harus diteliti, karena publik mempunyai hak untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentinganya.

Komunikasi eksternal dengan masyarakat dapat dilakukan melalui
berbagai cara sebagai berikut:

1. Melalui Kontak Pribadi
Salah satu tugas Humas adalah memikirkan dan memperhatikan
kepentingan masyarakat. Yang terpenting untuk diperhatikan adalah
perlakuan terhadap perorangan yang mempunyai hubungan atau

berhubungan dengan lembaga atau perusahaan itu (personal contact).

14 Rachmadi, Public Relation Dalam Teori Dan Praktek ( Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum,1996)h. 21-23
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Seorang petugas Humas yang berhubungan langsung dengan
publiknya harus selalu bersikap ramah, sopan, hormat dan menaruh
penghargaan kepada orang lain.
. Melalui Media Massa, seperti:
a. Melalui Press Release
Press Release adalah siaran pers atau keterangan resmi
tertulis dari instansi atau perusahaan mengenai sesuatu kebijakan,
kejadian khusus atau langkah-langkah yang akan diambil oleh
instansi atau perusahaan, yang sengaja dipersiapkan untuk siaran
pers.
b. Melalui Press Tour
Press tour merupakan wahana yang diadakan oleh suatu
instansi atau lembaga yang bersangkutan, yang membuka
kesempatan untuk penyebaran informasi yang menyangkut
berbagai hal sekaligus. dengan Press four suatu instansi dapat
membeberkan (ekspose) sesuatu kegiatan atau proyek kepada para
wartawan peserta press tour. Dengan kata lain press tour
memberikan alasan dan kerangka bagi pers atau wartawan untuk
menulis hal-hal yang luput dari perhatian mereka tetapi yang ingin
disebarluaskan oleh instansi yang bersangkutan.
¢. Melalui konferensi Pers
Konferensi pers merupakan bentuk yang paling formal

dalam hubungan interaksi antara lembaga atau instansi dengan pers
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yang sengaja diselenggarakanmisalnya dalam keadaan tertentu
atau akan dikeluarkannya pengumuman tertentu, perlu diadakan
konferensi pers, khususnya apabila masalah tersebut perlu
penjelasan lebih rinci. Konferensi pers dapat diadakan atas inisiatif
instansi atau lembaga atau atas permintaan pihak pers atau media

massa.

. Promosi dan Publisitas

Promosi dan publikasi juga bisa dilakukan melalui berbagai
saluran seperti: majalah organisasi, press release, artikel dalam
surat kabar atau majalah, pidato atau uraian radio dan televisi, film

dokumentar, brosur, leaflets, poster dan lain-lain.

. Menjalin hubungan baik dengan media massa pers

Salah satu kegiatan Humas yang penting adalah menjalin
hubungan baik dengan media massa terutama pers, karena
mempunyai peranan penting dalam penyebaran informasi atau
berita termasuk informasi tentang kebijakan pemerintah kepada
masyarakat), dan pers juga berperan sebagai alat pembentuk,
penghimpun dan penyalur pendapat umum (opini publik).
Menjalin hubungan baik dengan Masyarakat

Hubungan dengan masyarakat perlu dibina terutama bila
perusahaan atau organisasi akan memulai suatu usaha atau kegiatan
yang diharapkan dapat mempengaruhi kehidupan lingkungan di

mana kegiatan itu dilakukan. Untuk memperoleh hasil optimal,
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diperlukan program yang memungkinkan terjadinya komunikasi
tatap muka (face to face communication) dengan masyarakat.
Selain untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai
opini dan simpati masyarakat tetapi juga memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk menyampaikan reaksi secara langsung
terhadap lembaga atau instansi yang bersangkutan. Salah satu
contoh dari program face fo face adalah: penyelenggaraan pameran
yang bersifat umum dan tematik (berdasarkan tema dan topik).
Pengaturan dan penawaran open house yang merupakan undangan
kepada lingkungan masyarakat untuk mengunjungi lembaga.'’
g. Menjalin hubungan baik dengan para investor.

Bekerja sama dan berhubungan baik dengan para Investor
perlu dibina terutama bila suatu perusahaan akan memulai suatu
usaha atau kegiatan yang diharapkan dapat mempengaruhi hasil
dan untuk meningkatkan potensi dan eksistensi obyek wisata
adalah menarik para investor dan menjalin kerja sama terhadap
para pengelola pariwisata di jawa timur

Melalui proses pro aktif dengan pihak pemilik Jatim Park
Batu, maka dilakukan kerjasama antara PT. Bumi Lamongan Sejati
dengan PT. Bunga Wangsa Sejati (pengelola Jatim Park, Batu). PT.

Bumi Lamongan Sejati, adalah perusahaan milik pemerintah

15 Rachmadi, Public Relation dalam teori dan praktek h. 58-60
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Lamongan yang khusus menangani pembangunan dan
pengembangan potensi wisata.
B. KAJIAN TEORI
1. Teori Strategi Pemasaran Citra Korporat (Teori Corporate Brand)'®

Teori ini dikembangkan oleh R. Abratt (1989) mengenai proses
corporate image manajement. Pengembangannya dilakukan oleh Nicholas
Ind (1997), Penulis buku The Corporate Brand.

Menurut Teori Komunikasi Citra Korporat dari Nicholas Ind
bahwasanya pembentukan citra korporat terbagi menjadi empat elemen
yakni identitas korporat, strategi komunikasi, pandangan karyawan
mengenai identitas korporat serta keberadaan Produk dan jasa. Dalam
membangun citra korporat, kiat komunikasi internal untuk memasarkan
brand atau citra perusahaan disini adalah strategi pembentukan citra
Lamongan. Keempat elemen itu akan memancarkan citra korporat kepada
khalayak atau pihak-pihak terkait.

Empat elemen komunikasi citra korporat antara lain:

1) Identitas komunikasi Pemasaran Citra antara lain: good will atau
pembentukan citra yang baik dimulai dari identitas korporat sebagai titik
pertama yang tercermin melalui nama perusahaan, (logo) dan tampilan
lain, misalnya dari laporan tahunan, brosur, alat transportasi, kemasan

produk, interior kantor, seragam karyawan, iklan, pemberitaan media, serta

16 http://dankfsugiana.wordpress.com//strategi-pemasaran-merek-korporat-pencitraan-
produk / (diakses tgl 12 desenber 2009)
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materi tertulis dan audio-visual lainnya. Identitas korporat juga berupa
dapat berupa nonfisik, seperti nilai-nilai dan filosofi yang dianut
perusahaan, keramahan pelayanan, gaya ketja, dan komunikasi, baik
internal perusahaan maupun dalam interaksi dengan pihak luar.ldentitas
korporat tersebut memancarkan citra kepada khalayak atau pihak-pihak
terkait (konstituen atau stakeholders) antara lain seperti citra di mata
konsumen, masyarakat sekitar, investor, dan karyawan sendiri sehingga

jadilah citra korporat.

Pandangan karyawan mengenai identitas korporat. Jika identitas
perusahaan sudah terbentuk, maka identitas korporat tersebut
memancarkan citra kepada khalayak atau pihak-pihak terkait (konstituen
atau stakeholders) antara lain seperti citra di mata konsumen, masyarakat

sekitar, investor dan karyawan sendiri sehingga jadilah citra korporat.

Satu hal yang menarik dari mode! Nicholas Ind ini adalah
penempatan karyawan sebagai titik sentral. Karyawan adalah merek
korporat (people are the corporate brand), karena mereka berinteraksi
dengan khalayak (termasuk relasi dan konsumen), merancang strategi
komunikasi pemasaran. Citra perusahaan juga ditentukan oleh persepsi
khalayak terhadap pimpinan dan karyawan perusahaan. Banyak
perusahaan yang menyandarkan citranya pada kualitas sumber daya

manusia dan pelayanan mereka yang prima dalam melayani masyarakat.
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3) Strategi komunikasi untuk memasarkan citra perusahaan

4)

Model penyempurnaan dari Nicholas Ind memeiliki kelebihan
antara lain: mengaitkan komunikasi pemasaran dengan sumber daya
manusia dan produk, melihat segala sesuatu dari kacamata khalayak
(publik terkait), mencermati pengaruh budaya perusahaan, dan
menghubungkan posisi merek korporat dengan strategi perusahaan.
Namun yang penting lagi adalah terpadunya fungsi pemasaran dan
komunikasi untuk satu tujuan, yaitu memperkenalkan identitas korporat
dan membangun citra perusahaan kepada publik internal dan eksternal

perusahaan

Produk dan Jasa

Produk dan jasa diartikan sebagai keseluruhan kebijakan-kebijakan
yang dilaksanakan pemerintah daerah baik berupa produk yang dihasilkan
ataupun berupa jasa-jasa pelayanan terhadap masyarakat atau konsumen
yang menggunakan produk tersebut atau jasa pelayanan dari suatu

perusahaan atau lembaga.

Prinsip Strategi Komunikasi Citra Korporat
Ada 3 Prinsip dalam Membangun Komunikasi yang baik dan menjalin

Hubungan dengan pihak internal maupun eksternal antara lain:

1. Konsistensi dan keseninambungan perencanaan jangka panjang.

2. Keunikan atau keistimewaan perencanan jangka panjang.
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3. Keunikan tau keistimewaan (distinctive) yang disertai kreatifitas

dalam berkampanye.

4. Pesan disampaikan secara terfokus dalam menyampaikan ide (single

minded).

Dari citra korporat atau lembaga yang terbentuk, menurut

Fombrun, ada empat sisi korporat atau lembaga yang perlu ditangani

secara cermat, Untuk membentuk Suatu Pencitraan yaitu credibility

(kredibilitas di mata investor), trustworthiness (karyawan terpercaya),

reliability (keterandalan dimata konsumen), dan responsibility (tanggung

jawab sosial kepada masyarakat) dengan rincian sebagai berikut:

Empat Sisi Citra Korporat'’
Khalayak Karakteristik Citra
1. Memperlihatkan profitabilitas Kredibilitas
Investor 2. Mempertahankan stabilitas (credibility)
3. Prospek pertumbuhan yang baik
4. Memunculkan kepercayaan Terpercaya
(trust
Karyawan 5. Pemberdayaan karyawan
worthiness)
6. Rasa memiliki dan kebanggaan
tinggi
Keterandalan
Konsumen 7. Menjamin pelayanan prima (Reliability)

17 http://dankfsugiana.wordpress.com




41

Masyarakat | 8. Membantu pengembangan Tanggung
Sekitar masyarakat sekitar jawab sosial
(Responsibility)
9. Perusahaan ramah lingkungan

2. Teori Pemasaran Tempat (Marketing Place, Phillip Kottler)'®

Menurut Phillip Kottler,’citra sebuah tempat atau daerah
sebetulnya dapat terbentuk dari sekumpulan keyakinan, ide, impressi atau
kesan yang didapatkan seseorang —mengenai daerah tersebut.” citra
merupakan perwujudan dari sekian banyak asosiasi, ditambah dengan

potongan-potongan informasi yang berkaitan dengan tempat tersebut.

Citra sebuah tempat terbentuk melalui proses berpikir seseorang
seseorang ketika mendapatkan sejumlah informasi tentang daerah tersebut.
Pada tataran ini, bagaimana kerja Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan dapat mengalirkan informasi-informasi yang ringan dan dapat
dikelola dibenak khalayak agar memunculkan asosiasi citra sesuai dengan
yang kita inginkan. Sistematikanya meliputi bagaimana informasi tersebut
dapat bersaing dengan jutaan informasi lain yang juga berebut masuk ke

dalam benak khalayak dalam waktu yang bersamaan.

Peran dominan Humas dalam membentuk citra daerah tujuan yang

tidak bisa dilakukan secara utuh oleh program promosi adalah bagaimana

18 Silih Agung Wasesa, Strategi Public Relations, h.207
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mengkondisikan informasi yang diluncurkan hingga dapat menembus
berikade stereotip pada tiap individu khalayak. Menurut De moij stereotip
adalah citra lama yang sudah tertanam terlebih dahulu, dan biasanya sudah
mengalami distorsi informasi dengan sifat yang lebih permanen. Stereotip
berkaitan dengan pengalaman seseorang, ataupun pengalaman yang
sifatnya komunal yaitu pengalaman orang lain namun seolah-olah ia juga

merasakan pengalaman orang lain tersebut.

Lamongan adalah sebuah nama kota kecil di Jawa timur, kalau
masyarakat belum pernah mendengar namanya, berarti informasi tentang
Lamongan adalah sekedar sebuah tempat. Akan tetapi bagi yang pernah
mendengar nama Kota Lamongan, sering kali mengenalnya karena soto
Lamongan dan Wisata Tanjung Kodok. pada tingkat pemahaman ini,
Lamongan tidak lagi-sekedar “tempat” bagi orang tersebut, tapi sudah
merupakan “daerah tujuan.”’dan hal inilah yang menjadi tugas Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan untuk tetap mempertahankan citra

Lamongan sebagai Kota Tujuan Wisata.

C. Penelitian Yang Relevan
Sebagaimana telah disebutkan di awal pembahasan ini, bahwa
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui atau
mendeskripsikan langkah-langkah serta strategi-strategi Humas Pemerintah

Kabupaten Lamongan dalam membangun citra Lamongan sebagai Kota
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Wisata. dan dalam hal ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

yang peneliti lakukan antara lain :

1. Muharrom Kadafi, Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi yang dikerjakan pada tahun
2006 dengan judul ” STRATEGI HUMAS PT. KERETA API DAOP VIII
Dalam Meningkatkan Citra Kereta Api Sebagai Jasa Transportasi Yang
Aman.”Penelitian ini membahas tentang strategi Humas dalam
meningkatkan citra kereta api sebagai jasa transportasi yang aman kepada
masyarakat.

Persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan
adalah sama-sama membahas tentang strategi Humas atau Publik Relation.
Perbedaan lain antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti ‘
lakukan saat ini yaitu tentang bagaimana strategi Humas PT. Kereta Api
dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam rumusan dan implementasi
strategi Humas. Tapi lain halnya dengan peneliti lakukan saat ini, peneliti
meneliti tentang strategi pencitraan dan langkah-langkah serta hambatan-
hambatan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam
membangun citra Lamongan Sebagai Kota Wisata.

2. Elis Wahyuni selaku Mahasiswi Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian yang berjudul "STRATEGI
HUMAS PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA DIVISI REGIONAL V
JAWA TIMUR DALAM MENGATASI PERSAINGAN  BISNIS

TELEKOMUNIKASI”skripsi ini dibuat pada tahun 2008.



Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti, yaitu sama-sama mengkaji tentang strategi Humas atau
Public Relations PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Divisi Regional V
Jawa Timur. Adapun perbedaanya ialah bahwa penelitian tersebut lebih
menitik beratkan pada strategi Humas dalam mengatasi persaingan bisnis
telekomuniksi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan adalah bagaimana membentuk citra
Lamongan Sebagai Kota Wisata.
Nur Wardatul Hasanah, Mahasiswi Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini dibuat pada tahun 2008.
Dengan judul "STRATEGI PUBLIC RELATIONS PT. TELKOM
DEVISI REGIONAL V JAWA TIMUR. Dalam Membangun Brand Image
Melalui Promo Produk”.Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti, yaitu sama-sama mengkaji tentang Strategi
Humas.

Adapun perbedaannya adalah menitik beratkan pada strategi public
relation dalam mengembangkan brand image melalui produk terbaru
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah strategi atau
langkah-langkah Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

I

Jenis Penelitian

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara lengkap dan akurat
tentang strategi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam
membangun citra Lamongan sebagai Kota Wisata. Peneliti menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena peneliti ini tidak hendak
menguji suatu teori apapun atau membuktikan secara hipotesa tetapi
berusaha mendeskripsikanya.

Menurut Straus and Corbin (1997), seperti yang dikutip oleh
Basrowi dan Sukidin (2002:1), bahwa Qulitative Researce (riset kualitatif)
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara
kuantifikasi lainnya.

Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati
suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam
konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,
komprehensif dan holistik."

Dengan permasalahan yang ada, maka jenis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk (1) Mengumpulkan

! Rosady Ruslan. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta:

Rajawali Press, 2003) h.212-213.
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informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2)
Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku, (3) Membuat perbandingan atau evaluasi. (4) Menentukan
apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan
belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan
pada waktu yang akan datang 2
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
karena metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati untuk diarahkan pada latar dan individu yang
holistik. Penelitian kualitaﬁf mempunyai tujuan agar peneliti lebih
mengenal lingkungan penelitian dan dapat terjun langsung ke lapangan.’
Alasan penulis mengambil penelitian Kualitatif deskriptif adalah:
1. Karena didalam penelitian publik relations berbentuk argumentasi,
data-data dan dokumentasi.
2. Karena yang ingin diteliti adalah strategi Humas maka harus melalui
pengamatan secara langsung sehingga tahu keadaan yang sebenamnya
di dalam lembaga tersebut.
3. Pengamatan yang dilakukan peneliti berupa data-data yang berupa
kata-kata bukan angka-angka, sehingga terlibat langsung didalamnya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif

deskriptif merupakan penelitian untuk mencapai kebenaran dengan reaksi

h. 25

2 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1999)

3 Lexy, J. Moleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000) h. 2
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empirik yang berkembang dalam masyarakat, oleh karena itu sangat sesuai
jika untuk dikaji lebih lanjut tentang strategi yang dilakukan Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan
penelitian atau dengan kata lain dinyatakan sebagai seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.® Keterangan-keterangan
yang menjadi informasi tersebut sebagai upaya merekontruksi bagaimana
seseorang atau suatu kelompok (keseluruhan) perlu dinyatakan secara jelas
di dalam usulan atau rancangan penelitian. Subjek dari penelitian ini

adalah petugas Humas yang berada di Pemerintah Kabupaten Lamongan.

. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, sedangkan data
penelitian ini dibagi menjadi dua jenis.
a. Jenis Data
1) Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian perorangan, kelompok organisasi.’ Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah informan penelitian yaitu

Sugeng Widodo, S.Sos. Kepala Sub bagian Humas dan Infokom

4 Tatang M. Tamrin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

% Rosady Ruslan. Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi. h. 26-28.
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dengan Sub bagian Humas Lainnya yaitu ibu Umi Dwi dan Bapak
Zainy S.Sos, pak Arif dan pak Syahid.

Data primer ini berkaitan dengan program-program kerja
Humas (termasuk strategi) yang diterapkan Humas pemerintah
kabupaten Lamongan dalam meningkatkan pencitraan Lamongan

Sebagai kota wisata.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulanya oleh peneliti, misalnya dari surat kabar, keterangan-
keterangan atau publikasi lainnya. dalam hal ini visi dan misi,
struktur organisasi Humas pemerintah kabupaten Lamongan dan data

yang diperlukan untuk penelitian.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu orang yang bergerak
dalam bidang kehumasan pemerintah kabupaten Lamongan dengan
diseleksi atas dasar kriteria yang dibuat oleh peneliti berdasarkan
tujuan penelitian dengan menggunakan teknik purpossive sampling
teknik purpossive sampling adalah pemilihan sampel yang mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria yang dibuat oleh peneliti
berdasarkan tujuan penelitian®

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah:

h.6

¢ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Putra Grafika, 2006),
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a) Pihak-pihak yang bertugas melakukan aktifitas Kehumasan di
pemerintah kabupaten Lamongan.
b) Orang tersebut berada di jajaran teratas dalam suatu divisi
c) Masakerja minimal 5 tahun
Orang yang memiliki kriteria tersebut berkompeten untuk
memberikan data atau informasi kepada peneliti tentang strategi
Humas dalam pencitraan Lamongan sebagai kota wisata.
Adapun pihak-pihak yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut
antara lain:
1) Sugeng Widodo, S.Sos : Kasubag Pemberitaan dan Infokom.masa
kerja 20 tahun.
2) Dwi Umi. S.Sos: Kasubag Pengumpulan Informasi, Dokumentasi
dan Siaran Radio Daerah. Masa kerja 13 tahun
3) Mohammad Zaini, S.AP: Sub Bagian Pelayanan Informasi
Dokumentasi, perpustakaan masa kerja 20 tahun
4) Syahid : Sub bagian Pelayanan Informasi, Dokumentasi masa kerja
22 tahun.
5) Mohammad Arif, S.Kom: Sub bagian Protokol, masa kerja 10
tahun
Dengan demikian informan yang memenuhi kriteria dalam

penelitian ini adalah sejumlah lima orang.
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4. Tahap-tahap Penelitian’

a. Tahap Pra Lapangan

Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan dan melakukan

penelitian dilakukan atau bisa disebut juga dengan tahap persiapan.

Dalam tahap pra lapangan ini yang dilakukan oleh peneliti antara lain:

1

2)

3)

Menyusun Rancangan penelitian.

Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang dijadikan objek penelitian, untuk kemudian membuat
rancangan usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian
hingga membuat proposal penelitian.

Memilih Lapangan Penelitian.

Dalam hal ini, yang dilakukan oleh peneliti sebelum membuat
usulan pengajuan judul penelitian, peneliti terlebih dahulu menggali
data atau informasi tentang objek yang akan diteliti, kemudian
timbul ketertarikan pada diri peneliti. Untuk menjadikan sebagai
objek penelitian, karena sesuai dengan disiplin ilmu yang peneliti
tekuni selama ini.

Mengurus Perizinan

Dalam hal ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih

dahulu meminta surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas Dakwah

untuk kemudian diserahkan kepada pimpinan lembaga yang diteliti

4) Penjajakan dan penelitian lapangan.

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 85
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dalam hal ini, sebelum mengambil permasalahan dalam
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan
terhadap objek yang akan dijadikan permasalahan dalam penelitian.
Kemudian peneliti menganggap objek tersebut menarik untuk
dijadikan bahan penelitian, dengan pertimbangan bahwa objek
tersebut juga relevan jika dibedah dari sudut ilmu yang selama ini
ditekuni yaitu Public Relation.
5) Memilih dan memanfaatkan informan
Hal ini dilakukan untuk membantu dalam penelitian agar
dapat secepatnya dan seteliti mungkin dilakukan penelitian selain itu
juga agar dalam waktu yang relatif singkat peneliti dapat
mendapatkan informasi yang diperlukan sei:agai bahan penelitian.
6) Menyiapkan lapangan penelitian
Menyiapkan segala perlengkapan sebelum penelitian sangatlah
penting, karena dengan persiapan yang matang segala sesuatu akan
lebih mudah dan dapat berjalan dengan dengan lancar. Persiapan
penelitian ini berupa persiapan fisik, perlengkapan yang diperlukan
dalam wawancara seperti tape, buku dan bolpoin dan lain-lain.
7) Etika Penelitian
Merupakan hal yang juga penting dalam penelitian karena
jika dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak bisa menjaga

etikanya maka bisa berpengaruh terhadap citra instansi yang
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dibawanya dan menjaga hubungan baik antara peneliti dengan orang-

orang yang berada di perusahaan tempat melakukan penelitian.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Uraian tentang tahap pekerjaan Lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu:

1

2)

Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

Sebelum memasuki lapangan, terlebih dahulu peneliti
memahami latar lapangan yang akan diteliti, dan juga peneliti harus
mempersiapkan dirinya secara fisik dan mental. Penampilan juga
harus diperhatikan dalam melakukan penelitian, penampilan dalam
hal berpakaian dan bertingkah laku, hal ini sangat penting dalam
melakukan penelitian. Jumlah waktu juga harus diperhatikan untuk
melihat keefektifan waktu dan penyesuaian jadwal yang telah
ditentukan.

Memasuki Lapangan

Ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu
keakraban hubungan yang disebut support yaitu hubungan antara
peneliti dengan subjek yang baik. Mempelajari bahasa yang
digunakan oleh subjek dalam penelitian juga harus dilakukan oleh
peneliti untuk lebih melancarkan komunikasi antara subjek dengan
peneliti. Peneliti juga hendaknya berperan dalam penelitian ini untuk

mengetahui peranan subjek yang sesungguhnya.

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data.®

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2004) h. 94
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Dalam tahap ini, sebelum merumuskan pembahasan
penelitian, peneliti terlebih dahulu memahami tentang latar
penelitian, kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan
serius untuk membahas penelitian ini, kemudian peneliti terjun ke
lapangan untuk mencari data atau informasi yang berkaitan dengan
masalah yang dijadikan fokus penelitian.

c. Tahap Analisis Data
Analisa data merupakan pengorganisasian dalam kepengurusan
data dari uraian dasar hingga dapat ditemukan tema yang diinginkan.
Kemudian dari hasil pengelolaan data tersebut bersifat non hipotesis.
proses analisa data ini dimulai dengan seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi yang
pernah ditulis dalam catatan lapangan. dan analisis data ini mempunyai
tujuan diantaranya sebagai berikut:
1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan
masalah-masalah penelitian.
2. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan
dalam penelitian
3. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi - implikasi dan
saran - saran yang berguna untuk kebijakan penelitian.
4. Penelitian ini tidak menggunakan metode hipotesis, sehingga dari
hasil analisa yang dicapai dan penelitian ini tidak memerlukan

pengujian ulang.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengamatan Partisipasi ( Participant Observation )

Peneliti melakukan observasi dengan cara melibatkan diri
atau menjadi bagian lingkungan sosial (organisasi, perusahaan) yang
tengah diamati melalui teknik partisipasi dapat memperoleh data relatif
akurat dan lebih banyak, karena peneliti secara langsung mengamati
perilaku dan kejadian atau peristiwa dalam lingkungan sosial tertentu.’

Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki'®

Dalam hal ini peneliti secara langsung mengamati strategi
Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dan pengaplikasianya dalam
usaha pencitraan Lamongan sebagai kota wisata.

b. Wawancara (inferview)

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.!!

Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk di jawab secara

lisan pula. Ciri utama dalam waancara adalah kontak langsung dengan

® Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation Dan Komunikasi. h. 35

10 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metode Penelitian, cet I ( Jakarta: Bumi Aksara,
1997) h.70

' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2004) h. 135
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tatap muka (face fo face relationsip) antara para pencari informasi
(interviewer) dengan sumber infornasi (inferviewee). Secara sederhana
wawancara diartikan sebagai alat menempuh data dengan
menggunakan tanya jawab antar pencari informasi dan sumber atau
informan. '

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara “semi struktur” artinya mula-mula peneliti (interviewer)
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah terstuktur. Kemudian
satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut.
Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua
variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam."®

Dengan mengguné.kan teknik wawancara ini, peneliti
mendapatkan data tentang:
a) Sejarah Pemerintah Kabupaten Lamongan
b) Visi dan misi Pemerintah Kabupaten Lamongan
¢) Staregi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
d) Serta berbagai informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dijadikan fokus permasalahan dalam penelitian ini.
¢. Dokumentasi

Data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkrip, dan agenda yang berhubungan dengan objek penelitian untuk

lebih menambah informasi yang dibutuhkan peneliti. proses melihat

12 Nawawi Hadari Metode Penelitian Social (jogjakarta: UGM Press, 2003) h.111
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 4 (Jakarta;
Rineka Putra, 1998) h. 231-232
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kembali data-data dari dokumen yanga ada dapat digunakan untuk
memperluas data yang telah ada. Dokumen bisa berupa: koleksi
keliping , kehumasan skripsi terdahulu, dan buku informasi, juga foto
kunjungan pejabat setempat dan pemerintahan, juga saat bekerja sama

dengan media dan sponsor. company profile atau juga lainnya.

No Jenis Data Sumber TPD
1 | Strategi: Daftar Informan: 1. Wawancara:
a.Menjalin hubungan | 1. Sugeng Widodo,
baik dengan masyarakq S.Sos (Kasubag Humas)
b.Menjalin hubungan | 2.Umi Dwi (Kasubag PI, 2. Dokumentast
bersama media dan | Dokumentasi)
pers 3. Syahid (subbag PI,
Dokumentasi
4. Zaini (Subbag PI,
perpustakaan&Radio
daerah)
2 | Potensi Wisata di Sugeng Widodo Wawancara
Lamongan (Kasubag Humas) Dokumentasi
3 |Peta Sumber data pemerintah | Dokumentasi
Pemerintah kabupaten Lamongan
Kabupaten
Lamongan
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6. Teknik Analisis Data

Menurut Patton, menjelaskan bahwa analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. '*

Sedangkan menurut Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada
dasarnya definisi pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data
sedangkan yang ke dua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis
data.

Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi,
Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola kategori dan satuan dasra schingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan seperti yang disarankan data-data.

MenurutMattew B. Milles dan A. Michael Huberman, proses-
proses analisis data kualitatif dapat dijelaskan kedalam tiga langkah

yaitu:

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kudlitatif, (Bandung : Rosda Karya, 2002) h.103
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a) Reduksi Data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data
kasar yang diperoleh di lapangan studi.

b) Penyajian Data (data display) yaitu deskripsi kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif
yang lazim digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.

c) Penariakan Kesimpulan dan Verifikasi (conclussion drawing and
verivication). Dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif
mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya di Lapangan.'®

Selain itu pada penelitian kualitatif ini, peneliti juga
menggunakan cara berpikir induktif yaitu cara berpikir yang
berangkat dari hal-hal khusus (fakta empiris) menuju hal-hal umum
(tataran konsep). Peneliti juga akan mendeskripsikan segala sesuatu

secara alami tanpa menambah ataupun mengurangi data yang ada.

7. Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan dari data ini kegunaanya ditujukan agar
hasil usaha penelitianya yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan dari segala segi. Selama ini penelitian data-data yang diperoleh
belum tentu semuanya terjamin validitas dan realibilitasnya.

Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan

pemeriksaan atas data-data tersebut agar setelah diproses dan ditulis dalam

h.22

' Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Jogjakarta: Tiara Wacana, 2006)
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bentuk laporan data yang disajikan terjaga validitasnya. Jadi, keabsahan

data suatu penelitian merupakan dasar objektifitas hasil yang dicapai. Dan

dalam hal ini penelitian menggunakan teknik antara lain:

a. Ketekunan Pengamatan

Ketetekunan pengamatan bahwa peneliti hendaknya mengadakan

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap
faktor- faktor yang menonjol. Selama di lapangan peneliti berusaha
menggunakan waktu sebaik mungkin dan tekun mengamati dan
memusatkan perhatian pada hal-hal yang relevan dengan fokus
masalah. Hal ini dilakukan secara kontinyu dengan menelaah faktor-
faktor yang djkemukaan secara rinci agar dapat dipahami dan
dimengerti.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu’®.

Dalam kontek penelitian ini, peneliti mengadopsi teknik
triangulasi yang dikemukakan oleh Denzin yang terdiri dari sumber,
metode, penyidik dan teori.)”

Dalam hal ini, upaya peneliti lakukan dalam pengcekan
keabsahan data yaitu dengan menggunakan sumber data primer berupa

hasil wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa dokumen

16 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif .h.178
'7 Ibid h.178
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yang peneliti peroleh dari humas pemerintah kabupaten Lamongan.
Metode atau cara yang peneliti gunakan adalah dengan cara
mengkroscek data dari hasil wawancara dengan sumber data tertulis.

Penyedik yang dimaksud adalah sebelum hasil penelitian ini di
ujikan, terlebih dahulu peneliti memberikan hasil penelitian ini kepada
Kepala Sub Bagian Humas untuk diperiksa secara lebih mendalam
khususnya terkait dengan profil maupun segala sesuatu yang
berhubungan dengan Humas pemerintah kabupaten Lamongan.

Sedangkan langkah terakhir dalam teknik keabsahan data ini
adalah dengan menggunakan teori yang telah ada, artinya hasil
penelitian ini nantinya akan dikorelasikan dengan teori yang telah ada.
Hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui' apakah hasil dari
penelitian ini mempunyai keterkaitan dengan teori yang telah ada.

¢. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara
atu hasiln akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.

d. Kecukupan Referensial

Kecukupan referensi tersebut, berupa bahan-bahan yang
tercatat yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu
diadakan analisis penafsiran data . jika alat elektronik tidak tersedia
cara lain sebagai pembanding kritik masih dapat digunakan. Misalnya

adalah: adanya informasi yang tidak direncanakan, kemudian disimpan
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sewaktu mengadakan pengujian, informasi demikian dapat

dimanfaatkan sebagai penunjangnya.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Setting Penelitian
1. Sejarah Singkat Pemerintah Kabupaten Lamongan
Sejarah Lamongan bermula pada saat pemerintahan Tumenggung
Surajaya atau biasa disebut Ranggahadi yang nantinya dikenal dengan sebutan
Mbah Lamong, Rangga hadi adalah santri Sunan Giri IV yang berasal dari
dusun Cancing yang sekarang termasuk wilayah Desa Sendang Rejo
Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan.
Sejak masih muda Rangga Hadi sudah mengabdi di Kasunanan
Giri dan menjadi seorang santri yang dikasihi oleh Kanjeng Sunan Giri karena
sifatnya yang baik, pemuda yang terampil, cakap dan cepat menguasai ajaran
agama Islam serta seluk beluk pemerintahan. Disebabkan pertimbangan itulah
akhirnya Sunan Giri menunjuk Rangga Hadi untuk melaksanakan perintah
menyebarkan Agama Islam dan sekaligus mengatur pemerintahan dan
kehidupan Rakyat di kawasan yang terletak di sebelah barat Kasunanan Giri
yang bernama Kenduruan,'
Ringkasnya, Rangga Hadi dengan segenap pengikutnya dengan
naik perahu melalui Kali Lamong, akhirnya dapat menemukan tempat yang

bernama Kenduruan itu. Adapun kawasan yang disebut Kenduruan tersebut

! www.lamongankab.go.id (diakses tanggal 3 Desember 2009)
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sampai sekarang masih ada dan tetap bernama Kenduruan, berstatus Kampung
di Kelurahan Sidokumpul wilayah Kecamatan Lamongan. 2

Rangga Hadi atau Tumenggung Surajaya di beri Julukan Mbah Lamong
karena beliau mengawali perjuangannya di sungai Lamong. dari asal kata
mbah Lamong inilah kawasan ini lalu disebut Lamongan.

Berbeda dengan daerah-daerah Kabupaten lain khususnya di Jawa
Timur yang kebanyakan mengambil sumber dari suatu prasasti atau dari suatu
Candi dari peninggalan sejarah yang lain, tetapi hari lahir Lamongan
mengambil sumber dari buku wasiat yang ditulis tangan dalam huruf Jawa
kuno atau lama yang disimpan oleh juru kunci Makam Giri di Gresik.
Almarhum Bapak Muhammad Baddawi di dalam buku tersebut ditulis, bahwa
dilantikny.a Tumenggung Surajaya menjadi Adipati Lamongan dilakukan
dalam Pasamuan Agung di Tahun 976 Hijriyah. Sehingga ditetapkan hari lahir
Kota Lamongan pada tanggal 1 Muharram tahun 1 Hijriyah yang jatuh pada
tanggal 26 Mei 1569 Masehi.

Dengan demikian jelas bahwa perkembangan Daerah Lamongan
sampai akhirnya menjadi wilayah Kabupaten Lamongan, sepenuhnya
berlangsung di jaman keislaman dengan Kasultanan Pajélig sebagai pusat
pemerintahan.

Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pantai
utara Jawa Timur, Sebagian kawasan pesisir berupa perbukitan. Formasi ini

merupakan kelanjutan dari rangkaian pegunungan kapur utara. di bagian

2 pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat 11, Lamongan Memayu Raharjaning Praja.
(Lamongan, Bag Hukum Sekretariat Kabupaten Lamongan:1975), h. 18
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tengah terdapat dataran rendah dan bergelombang, dan sebagian tanah berawa.
di bagian selatan terdapat pegunungan, yang merupakan ujung timur dari

Pegunungan Kendeng yaitu Bengawan Solo yang mengalir di bagian utara.

Peluang usaha di Kabupaten Lamongan akan semakin terbuka luas,
karena didukung dengan potensi alam yang kondusif, situasi internal politik
lingkungan juga dapat meningkatkan pertumbuhan toleransi dan semangat
kebersamaan, dan juga berpartisipasi aktif dalam pembangunan daerah antara
pemerintah eksekutif dengan DPRD, partai politik, organisasi sosial, lembaga
swadaya masyarakat, dan semua elemen masyarakat memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Secara geografis, daerah Kabupatez.l Lamongan terletak 6051'54""dari
7023'6 ke selatan dan 11204'41"Bujur ke 112035'45"Lintang dari timur.
Daerah Kabupaten Lamongna juga dipisahkan dengan Kabupaten lain adalah
sisi utara adalah Laut Jawa, sedangkan sisi selatan Kabupaten Mojokerto dan
Jombang, sisi Timur adalah Kabupaten Gresik, sisi barat adalah Kabupaten
Bojonegoro dan Tuban. Kabupaten Lamongan terdiri atas 27 Kecamatan, yang
dibagi lagi atas sejumlah desa dan kelurahan, Pusat pemerintahan terletak di

Kabupaten Lamongan.

Nama Kabupaten Lamongan lebih meningkat karena keberadaan jalur
transportasi dan komunikasi dari dunia luar, seperti ketersediaan infrastruktur
dan masuknya perangkat modern dalam bidang telekomunikasi di daerah

terpencil.
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secerah warna kuning tersebut, warna merah pada tulisan mengandung

pengertian “Keberanian.”

Dalam arti luas, sesanti ini diharapkan dapat mengilhami semangat
keberanian masyarakat Lamongan dalam menghadapi segala macam ancaman,
tantangan, hambatan, dan gangguan dalam melaksanakan pembangunan dan

pembaharuan untuk mencapai kesejahteraan hidup yang didambakan.

Bendera lafal sesanti "Memayu Raharjaning Praja” mengandung
pengertian “Berusaha dengan sungguh-sungguh mencapai kesejahteraan negara”
Kata Memayu sama dengan “bangayub” yang berarti berusaha sungguh-
sungguh dengan bekerja keras untuk mencapai sesuatu yang tinggi, mulia, atau

besar.

Kata “Raharja” berarti sejahtera, serba kecukupan, senang dan tenteram
lahir batin dan juga jaya. Kata "Ning atau Ing” berarti ada di atau Nya. Kata
"Praja” berarti negara atau bagian dari wilayah negara. Arti selengkapnya
sesanti Kabupaten Lamongan yang berbunyi "MEMAYU RAHARJANING
PRAJA” adalah bersungguh-sungguh dan bekerja keras untuk mencapai tingkat

kesejahteraan hidup seluruh rakyat di Kabupaten Lamongan.

b. Sekilas Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Lembaga Hubungan Masyarakat (Humas) Kantor Bupati Lamongan
dibentuk sejak tahun 1975 dalam sub bagian dan ditingkatkan menjadi bagian

pada tahun 1984 berdasarkan Perda (Peraturan Daerah) Nomor 6 tahun 1984
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sebagai tindak lanjut instruksi Menteri dalam Negeri Nomor 8 tahun 1981, dan

pada tahun 2002 kantor Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan mengalami

pengerucutan sistem bagian dengan bagian Informasi dan Komunikasi

(infokom) sehingga berada pada satu kantor menjadi bagian Humas dan

Infokom.

Sasaran pembangunan Humas dan Infokom di Kabupaten Lamongan

adalah:

1)

2)

3)

4)

Pemerataan informasi dan penerangan baik yang menyangkut
penyelenggaraan pemerintahan maupun pelaksanaan pembangunan kepada
seluruh lapisan masyarakat menuju masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan pancasila dan UUD 1945.

Pembinaan dan pengembangan komunikasi sosial secara timbal balik antara
pemerintah dengan masyarakat yang berlangsung secara jujur, terbuka,
bebas dan bertanggung jawab.

Pengembangan dan penerapan sistem penerangan terpadu baik secara
instansional, program lintas sektoral maupun media yang digunakan.
Meningkatkan pemanfaatan peranan dan fungsi pers untuk menunjang
suksesnya pelaksanaan pembangunan di daerah dengan mendorong

terciptanya pers yang sehat, bebas dan bertanggung jawab sesuai dengan
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jiwa dan semangant pancasila, UUD 1945 pasal 28, GBHN, UU Nomor 21
tahun 1982 serta Kode Etik Jurnalistik Pers Indonesia.*

¢.  Tugas dan Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan

Bagian Humas dan Infokom yang ada di kantor Pemerintah

Kabupaten Lamongan dibagi menjadi tiga Sub bagian antara lain:

1) Sub Bagian Pemberitaan dan Infokom.
2) Sub Bagian protokol.
3) Sub Bagian Pelayanan Informasi, Dokumentasi, Perpustakaan dan Siaran

radio daerah.

Bagian Humas dan Infokom adalah unsur staf yang dipimpin oleh
seorang Kepala Bagian berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada

Asisten Administrasi (UU otonomi daerah Pasal 39).°

1) Bagian Humas dan Infokom mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan teknis dalam penyelenggaraan bidang hubungan
masyarakat dan informasi komunikasi, meliputi pemberitaan dan Infokom,
Protokol, Pelayanan Informasi, Dokumentasi, Perpustakaan dan Siaran
Radio Daerah.

2) Bagian Humas dan Infokom, mempunyai fungsi-fungsi antara lain:

* Pemerintah Kabupaten Daerah tingkat Il, Lamongan Memayu Raharjaning Praja.
(Lamongan, Bag Hukum Sekretariat kabupaten Lamongan:1975), h. 183-184

* Pemerintah Kabupaten Lamongan, Badan Koordinasi Humas, (Lamongan: Bagian
Hukum Sekretariat Dacrah Lamongan) h.931-932
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(a) Penyiapan perumusan kebijaksanaan penyelenggaraan  bidang
hubungan masyarakat dan informasi komunikasi, meliputi pemberitaan
dan infokom, Protokol, Pelayanan Informasi, Dokumentasi,
Perpustakaan, dan Siaran Radio Daerah.’

(b) Penyiapan pelaksanaan koordinasi, pembinan, pengendalian, dan
pemberian bimbingan teknis dalam penyelenggaraan bidang hubungan
masyarakat dan informasi komunikasi.

(c) Penyiapan dan pelaksanaan bimbingan teknis administrasi dalam
penyelenggaraan bidang Hubungan Masyarakat dan Informasi
Komunikasi.

(d) Menyusunan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan pemberitaan
dan Infokom, Pro'tokol, Pelayanan Informasi, Dokumentasi,
Perpustakaan Dan Siaran Radio Daerah.

(e) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Pasal 40

1. Bagian Humas dan Infokom terdiri dari:
a. Sub Bagian Pemberitaan dan Infokom.
b. Sub Bagian Protokol.
c. Sub Bagian Pelayanan Informasi, Dokumentasi, Perpustakaan dan Siaran

Radio Daerah

¢ Pemerintah Kabupaten Lamongan, Badan Koordinasi Humas, (Lamongan: Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Lamongan) h.932
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Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Humas dan
Infokom.

Pasal 41

Sub Bagian Pemberitaan dan Infokom mempunyai Tugas:

a. Melakukan peliputan acara kegiatan Kepala Daerah dan Sekretaris
Daerah.

b. Menyajikan berita-berita berkaitan dengan kegiatan Kepala Daerah,
Wakil Kepala Daerah dan Sekretaris Daerah.

c. Memfasilitasi kegiatan pers dan media masa dengan kegiatan Kepala
Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Sekretaris daerah.

d. Melakukan pendokumentasian rangkaian kegiatan Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah dan Sekretaris Daerah dalam bentuk foto, rekaman dan
visualisasi.

e. Menghimpun dan menyusun dokumentasi pemerintah daerah dalam
bentuk foto, rekaman visualisasi.

f. Menghimpun dan mendokumentasikan foto dan naskah-naskah pidato
Kepala Daerah.

g. Mengumpulkan dan menganalisa informasi dari Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, masyarakat umum, organisasi masyarakat, non
Pemerintah berdasarkan peranan Hubungan Masyarakat sebagai pusat

informasi.
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h. Mengevaluasi, menyusun dan melaporkan pengawasan melekat
(WASKAT) bagian Humas dan Protokol.

i. Menyusun dan melaporkan penetapan kinerja serta rencana strategis
(RENSTRA) Bagian Humas dan Protokol.

j- Mengevaluasi, menyusun dan melaporkan laporan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah (LAKIP) Bagian Humas dan Protokol.

k. Melakukan pengurusan tata usaha Bagian Humas dan infokom.

. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Humas dan Infokom sesuai dengan tugas dan .fungsinya."
2) Sub Bagian Protokol mempunyai tugas antara lain®:

a) Menyiapkan rencana acara, jadwal kegiatan serta perjalanan dinas
pimpinan dan peneriman tamu.

b) Menyiapkan dan mengatur tata ruang dan tata tempat pelaksanaan rapat
dinas, upacara serta resepsi pimpinan dan tamu.

¢) Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kegiatan
pimpinan dan tamu ke daerah.

d) Menyiapkan kebutuhan dan perlengkapan protokol pimpinan, baik dalam
acara dinas maupun perjalanan dinas.

e) Mencatat jadwal kegiatan pimpinan yang meliputi kegiatan rapat, upacara,

resepsi, kunjungan kerja dan penerimaan tamu.

7 Pemerintah Kabupaten Lamongan, Badan Koordinasi Humas, (Lamongan: Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Lamongan) h.933
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f) Menyiapkan laporan tentang maksud dan tujuan kunjungan kerja dan
penerimaan tamu.

g) Menyiapkan dan menyediakan tanda kenang-kenangan oleh pimpinan,
baik dalam bentuk souvenir atau karangan bunga.

h) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Humas

dan Infokom sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Pelayanan Informasi, Dokumentasi, Perpustakaan dan Siaran

Radio Daerah mempunyai tugas-tugas antara lain:

a) Mengolah dan menyediakan bahan-bahan informasi untuk kegiatan
Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Sekretaris Daerah.

b) Melakukan pengelolaan informasi media pers, pelayanan informasi media,
internet dan luar ruang.

¢) Melakukan kebijaksanaan teknis, koordinasi pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan teknis bidang informasi mobile dan siaran radio
daerah, pemerintah dan swasta.

d) Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka penyelenggaraan pameran.

e) Melakukan pelayanan dan pengelolaan perpustakaan dinas di lingkungan
Pemerintahan Daerah.

f) Melaksanankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian

Humas dan Infokom sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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d. Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Lamongan
“Terwujudnya kesejahteraan masyarakat Lamongan melalui peningkatan
Perekonomian dan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik dan maju

dengan dilandasi kebersamaan dan pemberdayaan masyarakat™
Misi utama, yaitu :

1. Meningkatkan perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis
dan pemberdayaan masyarakat.

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana publik dengan
memperhatikan kelestarian lingkungan.

3. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum dalam kehidupan

bermasyaral&at dan bernegara.

Berdasarkan Visi dan Misi Kabupaten Lamongan tersebut diatas,
maka pencapaian dan tujuan pembangunan di bidang perdagangan, pariwisata
dan investasi Kabupaten Lamongan juga harus mampu memberikan

peningkatan dan perwujudan kesejahteraan masyarakat.'?

Adapun Visi dan Misi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
adalah: ”"Motifasi dan dinamisator berkembangnya sumberdaya informasi

melalui komunikasi interaktif masyarakat yang bersatu dan mandiri”"!

® www.lamongankab.go.id (diakses pada tanggal 10 November 2009)
' www.baghumas.go.id (diakses tanggal 10 November 2009)
'! Data-data Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan.
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Untuk mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut telah

ditetapkan lima misi sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemerataan informasi kepada segenap masyarakat dalam
rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa

2) Meningkatkan pelayanan dan sumberdaya informasi atau komunikasi
untuk mencapai pembangunan disegala bidang

3) Mengembangkan komunikasi interaktif dikalangan masyarakat yang
berdasarkan demokrasi dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai
keadilan, supremasi hukum dan nilai budaya bangsa

4) Mendorong peranan kelompok komunikasi sosial guna mewujudkan
masyarakat informasi yang bersatu, berkualitas dan mandiri.

5) Mendorong pertumbul;an dan peranan media komunikasi massa dalam
mempercepat berkembangnya masyarakat informasi yang demokratis dan

beradab."

12 Pemerintah Kabupaten Lamongan, Badan Koordinasi Humas, (Lamongan: Bagian
Hukum Sekretariat Daerah Lamongan) h.933-934
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Dalam penyajian data ini, peneliti mencantumkan data-data informan

yang peneliti wawancarai secara mendalam sesuai dengan kriteria peneliti

antara lain:

No Nama

Divisi

Masa kerja

1 | Sugeng Widodo, S.Sos

Kasubag
Pemberitaan dan
Infokom

21 tahun.

2 Dwi Umi. S.Sos

Kasubag
Pengumpulan
Informasi,
Dokumentasi

15 tahun

3 Mohammad Zaini, S.AP

Sub bagian PI,
Dokumentasi,
perpustakaan dan
radio daerah.

20 tahun

4 | Pak Syahid

Sub bagian PI,
Dokumentasi,
perpustakaan

22 tahun

5 Mohammad Arif S.Kom

Sub bagian
Protokol

15 tahun

Informan-informan yang ada merupakan orang-orang yang dipilih oleh

peneliti berdasarkan informasi yang diberikan oleh para staf dan pegawai yang

ada di bagian Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Adapun data-data yang diperoleh selama penelitian dan dari hasil

wawancara peneliti dengan informan ditemukan beberapa hal yang berkenaan

dengan rumusan masalah yang peneliti teliti antara lain:

1. Potensi - potensi Wisata yang ada di Kabupaten Lamongan antara lain:

a. Wisata Buatan

1) Wisata Bahari Lamongan (WBL)
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Tanjung Kodok kini telah berubah wajah, tempat yang dulunya
boleh dibilang sepi dikunjungi wisatawan, sekarang telah berubah
menjadi salah satu objek wisata andalan Jawa Timur khususnya
Kabupaten Lamongan. Sebuah kawasan wisata tahap awal seluas 17
hektar telah dibangun guna memenuhi kebutuhan sarana hiburan bagi
keluarga Jawa Timur maupun dari seluruh wilayah Indonesia. Kawasan
wisata itu dikenal dengan nama Wisata Bahari Lamongan atau Jatim
(Jawa Timur) Park II, yang merupakan "saudara kandung" dari Jatim
Park I yang berlokasi di Kota Batu Malang.

2) Goa Istana Maharani

Goa Istana Maharani? demikian goa ini dinamakan oleh Mantan
Bupati Lamongan R. Mohamad Faried, SH sesuai dengan kecantikan
sinarnya dan berdasarkan usulan salah seorang pekerja penemu goa
atas mimpi istrinya. Goa Istana Maharani ditemukan oleh 6 penggali
tanah coral bahan phosphat dan pupuk dolomit yaitu Sugeng dan
kawan - kawan dengan mandor Nyoto pada tanggal 6 Agustus 1992.
Luasnya kurang lebih 2.500 m2 dengan kedalaman 25 m dari
permukaan tanah.

Nama Maharani lahir dari mimpinya istri pak Nyoto, malam
sebelum ditemukannya goa, dia bermimpi melihat cahaya bunga-
bunga yang sangat indah berwarna - warni yang di jaga oleh dua ekor

naga raksasa bermahkota.
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Dua ekor Naga tersebut kini divisualkan berbentuk dua patung
Naga dengan dua Burung Garuda penjaga pintu masuk goa yang
disebut Gerbang Paksi Tatsoko.
3) Waduk Gondang
Waduk Gondang terletak di Desa Gondang Lor dan Desa Deket
Agung Kecamatan Sugio, sekitar 19 Km ke arah barat kota Lamongan.
Selain fungsi utamanya sebagai tempat irigasi bagi persawahan dan
pertambakan masyarakat Lamongan, Waduk Gondang juga dijadikan
sebagai salah satu tempat wisata dengan adanya pohon jati jenis fiscus
dan Kebun Binatang Mini di dalamnya.
b) Wisata Religi
(1) Makam Nyai Putri Andongsari.

Konon di Lamongan terdapat makam ibunda dari Patih yang
tersohor dari Kerajaan Majapahit Patih Gajah Mada. Makam tersebut
sering disebut makam Mbah Ratu. Makam Mbah Ratu tersebut dapat di
akses melalui rute jalan propinsi Babat Jombang.

Di Desa Cancing suatu desa yang berada di tengah hutan jati di
wilayah' Kecamatan Ngimbang, disana terdapat suatu bukit yang cukup
tinggi sekitar 100 meter yang berada di sebelah selatan jalur jalan desa
Girip Cancing. Bukit yang cukup sejuk karena dinaungi oleh beberapa
pohon jati dan jenis fiscus yang batangnya besar dan daun-daunnya

sangat rindang, tepat diatas bukit terdapat bangunan yang mirip
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padepokan yang disalah satu bangunan tersebut terdapat Makam Dewi
Andong Sari yang merupakan ibunda dari patih Gajah Mada.
(2) Makam Sunan Sendang Duwor.

Sunan Sendang Duwur bernama asli Raden Noer Rahmad
adalah putra Abdul Kohar Bin Malik Bin Sultan Abu Yazid yang berasal
dari Baghdad (lrak). Raden Nur Rahmad lahir pada tahun 1320 Masehi
dan wafat pada tahun 1585 Masehi. Bukti ini dapat dilihat pada pahatan
yang terdapat di dinding makam beliau. Beliau adalah tokoh kharismatik
yang pengaruhnya dapat disejajarkan dengan Wali Songo pada saat itu.

Bangunan Makam Sunan Sendang Duwur yang dikeramatkan
oleh penduduk sekitar tersebut berarsitektur tinggi yang menggambarkan
perpaduan antara kebudayaan Islam dan Hindu. Bangunan gapura bagian
luar berbentuk Tugu Bentar dan gapura bagian dalam berbentuk
Paduraksa. Sedangkan dinding penyangga cungkup makam dihiasi ukiran
kayu jati yang bernilai seni tinggi dan sangat indah. Dua buah batu hitam
berbentuk kepala Kala menghiasi kedua sisi dinding penyangga cungkup.

(3) Sejarah Mbah Lamong
Dahulu, Lamongan merupakan Pintu Gerbang ke Kerajaan
Kahuripan, Kerajaan Panjalu, Kerajaan Jenggala, Kerajaan Singosari atau
Kerajaan Mojopahit, berada di Ujung Galuh, Canggu dan Kambang Putih
(Tuban). Setelah itu tumbuh pelabuhan Sedayu Lawas dan Gujaratan
(Gresik), merupakan daerah amat ramai, sebagai penyambung hubungan

dengan Kerajaan luar Jawa bahkan luar Neéeri.
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Zaman Kerajaan Medang Kamulan di Jawa Timur, di Lamongan
berkembang Kerajaan kecil Malawapati (kini dusun Melawan Desa
Kedung Wangi Kecamatan Sambeng) dipimpin Raja Agung Angling
Darma dibantu Patih Sakti Batik Maadrim termasuk di kawasan
Bojonegoro kuno.

Saat ini masih tersimpan dengan baik, Sumping dan Baju
Anglingdarma di dusun tersebut. Di sebelah barat berdiri Kerajaan
Rajekwesi di dekat kota Bojonegoro sekarang.

Sunan Drajat

Sunan Drajat merupakan salah satu dari sembilan wali (wali
songo). Penyebar Agama Islam bernama kecil Raden Qosim atau
Syarifuddin ini, adalah putra dari Sunan Ampel di Surabaya. Sekitar
abad XV dan XVI Masehi, beliau memegang kendali kaprajan di
wilayah Perdikan Drajat sebagai otonomi dari Kerajaan Demak. Berkat
keberhasilannya menyebarkan agama Islam di wilayah tersebut, beliau
diberikan gelar Sunan Mayang Madu oleh Raden Patah pada tahun Saka
1442 atau tahun 1520 masehi. Komplek makam Sunan Drajat terletak di
Desa Drajat, Kecamatan Paciran.

Untuk menghormati Jasa jasa Sunan Drajat sebagai tokoh
penyebar agama Islam dan dalam ranglca melestarikan benda benda
peninggalan bersejarahnya, di dalam komplek makam Sunan Drajat
tersebut didirikan museum yang berisi benda-benda peninggalan Sunan

Drajat dan benda benda lain. Lokasi Komplek Makam Sunan Drajat ini
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mudah dijangkau dengan kendaraan umum ataupun kendaraan Pribadi.
Lahan parkir yang luas juga disediakan, sehingga pengunjung tidak perlu
khawatir karena areal parkir mampu untuk menampung kendaraan
pengunjung.’
¢) Wisata Minat Khusus
(1) Pelelangan Ikan Brondong
Ini adalah berkat yang besar, Kabupaten Lamongan memiliki
kekayaan laut dengan 47 km pantai, yang meliputi 17 desa desa pesisir,
dari Lohgung villagein Brondong Lor Weru kabupaten ke desa di
kecamatan Paciran. Kondisi alam ini memberikan alternatif pilihan bagi
masyarakat pgsisir untuk bekerja di sektor perikanan. Terdapat 23.186
nelayan, 435 ikan cultivators, 49 hatchery enterpreneurs, kita dapat
gunakan sebagai penyimpanan ikan dan 7 unit pabrik es (menyediakan
kebutuhan nelayan).
(2) Babat Barrage
Bendungan Karet Babat adalah bendungan karet raksasa dengan
25-30 juta meter kubik, dibangun di atas sungai Bengawan Solo untuk
mengontrol banjir. Bendungan karet yang dibangun dengan 1 juta dolar
juga berfungsi sebagai pemasok air di kawasan Rawa Jabung dan
Sudetan Bengawan Solo (juga disebut sebagai jalur banjir). Bendungan
karet terletak di daerah Babat, Kabupaten Lamongan merupakan bagian

dari Proyek Lower Solo River Improvement.

! www.lamongankab.go.id (diakses pada tanggal 11 November 2009)
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d) Wisata Budaya
(1) Tari Boran atau Nasi Boran
Tari Boran adalah penggambaran suasana kehidupan para penjual
Nasi Boran di Kabupaten Lamongan dalam menjajakan dagangannya
dan berinteraksi dengan pembeli. Kesabaran, gairah, dan semangat
serta ketangguhan adalah smangat mereka dalam menghadapi ketatnya
persaingan dan beratnya tantangan hidup untuk mencukupi kebutuhan
keluarganya. Ikan Gabus, sambel, sili, plethuk, peyek, gimbal, empuk
adalah ciri khas dari Nasi Boran khas Lamongan
(2) Tari Caping Ngancak
Tari Caping Ngancak adalah tarian tradisional yang menceritakan
tentang kehidupan masyarakat Lamongan yané sebagian besar adalah
masyarakat petani. Tari ini menggambarkan proses para petani yang
sedang bekerja mulai dari menabur benih padi, merawat, hingga
memanen.
(3) Tari Turonggo Solah
Tari ini menggambarkan sekelompok prajurit berkuda yang
sedang berlatih perang. Tari Turonggo solah dapat ditampilkan dalam
bentuk tunggal, berpasangan, atau secara kelompok. Tari Turonggo
Solah ini bertemakan pendidikan. yang dilatar belakangi dari tari
Kepang Jidor dalam penampilanya. Tari Turonggo Solah memilki dua
gaya, yaitu gaya feminin untuk wanita dan gagah untuk penari laki-

laki. Penarinya membawa properti kuda-kudaan atau kuda lumping
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yang terbuat dari bahan bambu. Tari Turonggo solah berkarakteristik
gerakanya lincah dan gagah. Tarian ini sering disajikan sebagai tari
pertunjukkan dengan iringan musik gamelan jawa, akan tetapi yang
lebih dominan adalah alat musik jidor. Busana penari memakai gaya
Jawa Timuran.?
e)  Wisata Kuliner: Nasi Boran, Wingko Babat, Tahu Campur, Soto
Lamongan dan lain-lain.
2. Strategi Humas dalam Pencitraan Lamongan Sebagai Kota Wisata.
Strategi merupakan hal yang sangat penting dalam membangun
image atau citra, dengan merumuskan strategi yang tepat diharapkan citra
yang di hasilkan sebuah kota bisa positif dimata masyarakat. Strategi Humas
seperti yang dituturkan, Kepala Sub Bagian Humas Pemberitaan dan
informasi Bapak Sugeng Widodo, S.Sos :
”Salah satu strategi Humas yang penting adalah menjalin hubungan
baik dengan masyarakat, menjalin hubungan baik dan bekerja sama
dengan media massa terutama pers, karena media dan pers mempunyai
peranan penting dalam penyebaran informasi atau berita termasuk
informasi tentang kebijakan Pemerintah Kabupaten Lamongan kepada
masyarakat, dan pers juga berperan sebagai alat pembentuk,
penghimpun dan penyalur pendapat umum (opini publik).
Selain peranan Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan juga
dalam pencitraan suatu daerah juga didukung dengan peran serta kredibilitas
seorang pimpinan dimata masyarakat, hal ini sesuai dengan penuturan pak

Syahid selaku Sub Bagian Pelayanan Informasi dan Dokumentasi

”Bahwa selain kinerja Humas dalam suatu kebijakan apapun itu,
peranan Kepala Daerah adalah sangat penting, contohnya sebagai

2 www.lamongankab.go.id (di akses tgl 12-November-2009)
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upaya Bupati Lamongan yang mampu menjaga citra positif
Lamongan dimata masyarakat seluruh Indonesia dengan cara
meminimalisir stereotip tentang Lamongan adalah tempat bersarang
para teroris. Hal tersebut dengan lambat laun dapat tersingkirkan dan
sekarang dengan di buktikanya bahwa Kota Lamongan adalah kota
yang aman dan tenteram, Semakin Maju dan berkembang baik di
sektor Ekonomi, Politik, Sosial, Budaya, dan kunjungan wisatawan
baik lokal maupun Domestik makin tahun makin meningkat dan para
Investor asing berdatangan ke Lamongan untuk bekerja sama dan
berinvesti di Kota Lamongan, hal tersebut menandakan bahwa
kredibilitas Lamongan dimata masyarakat indonesia bahkan warga
asing adalah Positif, sehingga tidak salah pencapaian hal ini
membuat Bupati Lamongan menjadi Bupati Terbaik Se Indonesia
tahun 2009™

Dibawah ini akan peneliti cantumkan data nilai investasi yang masuk

di Kabupaten Lamongan dari tahun 2005-2008

Tahun
No Jenis 2005 2006 2007 2008
Investasi =y ok Nilai Jumlah Nilai Jumlah Nilai Jumlah Nilai *
Proyek Investasi Proyek Investasi Proyek Investasi Proyek Investasi
1. | PMA 1 2.250.000 1 182.250.000 i 2.600000 - -
(Rp.
Ribu)
2. | PMDN 5 89.849.255 2 2.770.100 4 175.603.65 6 8.210.225.000
(Rp. 3
Ribu)

Sumber : Kantor Perijinan Kabupaten Lamongan

Keterangan : * Investasi 2008 terealisasi 4 proyek Rp. 288.625.000.000,00

Sebanyak 2 proyek yang disetujui BKPM senilaiRp.7.921.600.000.000,00 belum
terealisasi

Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan juga berusaha untuk lebih

mengoptimalkan peran dan fungsinya sebagai bagian dari Lembaga

Pemerintahan dengan menanggapi keluhan masyarakat sekecil apapun, dan

memfilter informasi yang masuk, karena selain membentuk citra Kota

3 Hasil wawancara dengan bapak Sugeng Widodo, tanggal 10 Desember 2009
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Lamongan juga sebagai sarana membangun citra Lembaga Pemerintah
Kabupaten Lamongan sendiri.

Senada dengan apa yang telah di sampaikan oleh ibu Dwi Umi
Selaku sub bagian pelayanan Informasi dan Dokumentasi bahwasanya:

“Humas Pemerintah di samping bertugas menyelenggarakan dan
mengkoordinasikan arus informasi ke dalam dan ke luar, ia juga
berfungsi sebagai penyaring atau filter dari komunikasi timbal balik
dengan tujuan untuk menciptakan dan membina stabilitas sosial.
Tetapi secara umum, baik Humas Pemerintah maupun badan-badan
swasta mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan iklim
pendapat umum yang menguntungkan. Pendapat umum dianggap
sebagai kunci untuk keberhasilan, karena itu opini publik yang
positif harus selalu diupayakan™

Dalam membangun citra Lamongan sebagai kota wisata, Humas
pemerintah kabupaten Lamongan menyebarluaskan kepada seluruh
khalayak. Informasi tersebut tidak hanya diperuntukkan warga masyarkat
Lamongan semata, melainkan merata di seluruh indonesia.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subbag
Protokol Mohammad arif S. Kom mengatakan :

”Bahwa dalam membangun pencitraan Lamongan ini strategi yang kami
lakukan adalah dengan bekerja sama dengan stasiun televisi swasta
maupun pemerintah dan Radio Daerah, dan menginformasikan pada
masyarakat, yang terakhir adalah memperkuat citra positif Lamongan
dengan mengeluarkan statemen dengan sumber dari dalam Pemerintah
Kabupaten Lamongan sendiri™

Dengan menggunakan langkah ini diharapkan masyarakat akan lebih

memahami tentang objek-objek Wisata di Lamongan dan bisa menerima

4 Hasil wawancara dengan ibu Dwi Umi, tanggal 10 Desember 2009
5 Wawancara dengan Subbag Protokol Mohammad Arif S. Kom, tanggal 5 Desember

2009
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serta dapat tertanam dibenak masyarakat bahwa objek wisata di Lamongan
tidak kalah dengan objek-objek wisata lainnya.

Menurut  hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak
Sugeng Widodo, S.Sos sclaku Kasubag Humas bagian Pemberitaan dan
Infokom bahwa hal terpenting dalam pencitraan Lamongan adalah:

“Bahwa salah satu strategi untuk membangun citra positif Pemerintah
Kabupaten Lamongan adalah membangun kepercayaan (frust) dari
masyarakat terhadap birokrat untuk menghapus stigma atau identitas
negatif birokrat. dan membangun kedekatan dengan staf dan
masyarakat. dan Kepala dacrah atau Bupati bertindak sebagai
fasilitator harus menjadi mediasi bagi kepentingan masyarakat,
kepentingan swasta dan juga kepentingan pemerintah. Membangun
kedekatan dengan masyarakat dilakukan salah satunya melalui
pertemuan secara informal tanpa protokoler dengan masyarakat.

Selain menjalin hubungan baik d;ngan masyarakat, kerja sama dengan
media dan pers, melakukan promosi dan publikasi melalui media cetak
maupun elektronik, membuat press release maupun pers conference, strategi
Pemerintah Kabupaten Lamongan untuk meningkatkan potensi dan eksistensi
obyek wisata adalah menarik para investor dan menjalin kerja sama terhadap
para pengelola pariwisata di Jawa Timur seperti: Melalui proses pro aktif
dengan pihak pemilik Jatim Park Batu Malang, maka dilakukan kerjasama
antara PT. Bumi Lamongan Sejati dengan PT. Bunga Wangsa Sejati
(Pengelola Jatim Park, Batu Malang).

PT. Bumi Lamongan Sejati, adalah perusahaan milik Pemerintah

Lamongan yang khusus menangani pembangunan dan pengembangan potensi

wisata.
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Kinerja para staf atau karyawan terkadang juga mempengaruhi citra
Lembaga yang mereka tempati hal ini senada dengan yang disampaikan oleh
Bapak Sugeng Widodo, S.Sos selaku Kasubag Humas bagian Pemberitaan dan
Infokom bahwa hal yang perlu dilakukan adalah:

1. “Menyebarkan atau mentranfers virus mental Ach (need Jor
Achievement) dan jiwa serta semangat kepada seluruh jajaran staf yaitu
memberikan motivasi bahwa setiap staf harus memiliki keinginan kuat
untuk mencapai prestasi gemilang yang dikerjakan melalui performa
kerja yang baik dengan selalu berpikir dan berusaha untuk menemukan
cara-cara baru memperbaiki kualitas kerja. Dan setiap staf terutama
jajaran Kepala Dinas, Kepala Badan, Kepala Kantor dan Kepala
Bagian harus mampu memimpin untuk melakukan perubahan yang
lebih baik dan inovatif serta berani mengambil resiko”.

2. “Di samping beberapa strategi untuk mempromosikan Wisata yang
ada di Lamongan tersebut diatas, Peran aktif Bupati juga sangat
diperlukan yaitu sebagai seorang “Marketer” (Orang yang
memasarkan) disini peran Bupati dan Humas adalah memasarkan
Daerah Lamongan sebagai Kota tujuan Wisata kepada Seluruh
masyarakat agar percepatan percepatan pembangunan di Kabupaten
Lamongan dan disegala bidang bisa segera terwujud®”

Dalam pemasaran suatu daerah akan sulit terwujud jika kondisi dan
stabilitas keamanan daerah belum terjamin maka dari itu Pemerintah
Kabupaten Lamongan beserta para Aparat Hukum akan berusaha mewujudkan
kondisi sosial politk dan keamanan yang kondusif. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh Bapak Mohammad Zaini selaku Sub Bagian Pelayanan
Informasi dan Dokumentasi.

” Pemerintah Kabupaten Lamongan berusaha Mewujudkan kondisi

sosial politik dan keamanan yang kondusif. melalui peningkatan

koordinasi rutin forum Muspida dan penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah yang bersih dan akuntable (good corporate goverment) melalui

sistem pengawasan internal yaitu peningkatan peran dan SDM
lembaga pengawasan (BAWAS), peningkatan akses masyarakat

¢ Wawancara dengan Bapak Sugeng Widodo, tanggal 5 desember 2009
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terhadap informasi penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten
Lamongan melalui penetapan Peraturan Daerah Transparansi, dan
Akuntabilitas
Oleh sebab itu Pemerintahan menyelenggarakan layanan masyarakat dan
partisipasi masyarakat di Kabupaten Lamongan dan pengembangan saluran
layanan pengaduan, kritik dan saran melalui 3 (saluran), yaitu
(a)Short Message Service (SMS) Center: 0322-7705633 (b) website :
www.lamongan.go.id (c) kotak saran di Kantor Perijinan Kabupaten
Lamongan dan lembaga pelayanan publik lainya. Khusus untuk mengevaluasi
pelaksanaan pelayanan publik yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kabupaten Lamongan, dievaluasi secara rutin setiap bulan melalui Survey
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) bekerjasama dengan kantor BPS
Kabupaten Lamongan. Hal tersebut diatas sesuai dengan sesuai dengan
Peraturan Daerah (PERDA) 7 Tahun 2005 tentang penyelenggaraan Layanan
Masyarakat.
a. Rencana Kegiatan Tahunan Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
Dalam Pengembangan Sektor Pariwisata.”
Salah satu strategi dan program pembangunan di sektor Wisata yaitu
dengan cara menggali dan mengembangkan potensi daerah berupa daya tarik
wisata, pengembangan sarana dan prasarana bisnis serta peningkatan infra

struktur. Program Pengembangan industri pariwisata tersebut antara lain:

1) Pengembangan Nilai Budaya: Pelestarian dan aktualisasi adat budaya

daerah.

7 www.lamongankab.go.id (di akses 5 Desember 2009)
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2) Pengelolaan Kekayaan Budaya

a) Pengadaan peralatan pentas Seni.
b) Pemeliharaan berkala makam bersejarah.
¢) Pemugaran monument tenggelamnya kapal Van Der Wijc.

d) Pengiriman tim pameran bersama koleksi museum se-Jawa Timur.

3) Pengelolaan Keragaman Budaya

a) Pembinaan kelompok kesenian dan kebudayaan.
b) Penyelenggaraan festival daerah.
¢) Pengiriman duta seni dan budaya ke TMIL.

d) Pergelaran kesenian tradisional dalam rangka hari jadi Lamongan

4) Pengembangan Pemasaran Pariwisata
a) Pengadaan leaflet atau booklet atau CD dan buku panduan wisata.
b) Pemilihan dan pengiriman duta wisata Raka.
b. Media Yang Digunakan Dalam Promosi Wisata Lamongan
Menurut bapak Zainy selaku Sub bagian Perpustakaan dan Radio Daerah
menyatakan bahwa:

“Strategi yang di gunakan Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan
dalam pencitraan Lamongan Sebagai Kota Wisata, Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan bekerja sama dengan beberapa
Media baik cetak maupun elektronik, yaitu televisi lokal Citra
Televisi Lamongan (CTV), Radio Pramuswara, Radio Daerah, Radar
Bojonegoro, Harian Surya, Memorandum dan koran Lokal yaitu
Suara Lamongan.8

® Hasil wawancara dengan Bapak Zainy, tanggal 7 Desember 2009
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Dari penuturan singkat diatas dapat disimpulkan bahwasnya dalam
penyebaran informasi baik dalam segi pencitraan maupun dalam promosi
wisata di Lamongan ini dibutuhkan banyak media agar informasi ini nantinya
diketahui oleh masyarakat luas.

Dalam menyebarluaskan informasi ini Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan memiliki alat penyebarannya melalui media interaktif (on-line)
yang bisa diakses melalui website: www.lamongankab.go.id

Menurut hasil wawancara lain yang peneliti lakukan dengan Bapak
Sugeng Widodo selaku Kasubag Pemberitaan dan Infokom mengatakan
bahwa:

”"Media yang dapat digunakan dalam membangun pencitran
Lamongan Sebagai Kota Wisata adalah terdiri dari dua: media untuk
hardcopy yaitu brosur, pamflet, spanduk, baliho, dan include di koran
atau surat kabar, Radio Daerah dan mempromosikan potensi wisata
melalui Televisi, kerena terkadang masyarakat cenderung lebih suka
melihat televisi. Sedangkan softcopy mayarakat atau publik bisa
mengakses melalui www.lamongankab.go.id.’

Dengan media yang digunakan ini, diharapkan semua masyarakat bisa
mengetahui informasi dan berita tentang Lamongan yang terkini dengan
mengakses media on-line atau layanan internet dan membaca Baliho dan
spanduk yang telah ditempelkan di jalan-jalan yang bergambar objek-objek

Wisata Kota Lamongan.

? Hasil wawancara dengan bapak Sugeng Widodo, tgl 7 Desember 2009
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Alokasi anggaran pembangunan dalam rangka pengembangan bidang

perdagangan, pariwisata dan investasi di Kabupaten Lamongan selama 5

(lima) mulai tahun 2005-2009 sebagai berikut:

Bidang Tahun (Rp. 000,-)

2005 2006 2007 2008 2009
Perdaganga | 1.320.000,00 330.000,00 1.523.500,00 | 2.612.500,060 | 2.700.400,0

n 0
Pariwisata 485.000,00 439.175,00 667.498,20 354.000,00 | 601.100,00
Investasi 18.700.000,00 | 40.095.174,00 | 837.000,00 475.000,00 | 390.000,00
Total 20.505.000,00 | 40.864.349,00 | 3.027.998,00 | 3.441.500,00 | 3.691.500,0

0

Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan

Dari data Alokasi Anggaran dari berbagi aspek bisa terlihat bahwa

kemajuan pembangunan di bidang perdagangan, pariwisata dan investasi

semakin meningkat tiap tahunnya.

Di bawah ini adalah data kunjungan Wisatawan dan kontribusi PAD

Sektor Pariwisata di Kabupaten Lamongan Tahun 2005 s/d 2009 Perkembangan

sektor pariwisata suatu daerah dapat diukur dengan parameter jumlah kunjungan

wisatawan baik Wisatawan Nusantara (WISNUS) maupun Wisatawan Manca

Negara (WISMAN).
Jenis Tahun
No
Wisatawan 2005 2006 2007 2008 2009
1. WISNUS 842.442 876.313 1.404.720 | 1.357.941 1.762.875
2. WISMAN 28 31 40 42 59
Total 842.470 876.344 1.404.760 { 1.357.983 1.762.934
3. NILAI PAD (Rp. 841.214 964.403 5.278.753 | 5.528.754 9.377.513
Ribu)
4. LAMA TINGGAL 2,02 3,06 4,82 3,91 4.53
(Hr)
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Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan
Dibawah ini merupakan Data Kunjungan Wisatawan pada Masing-masing
Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) Kabupaten Lamongan Tahun 2005 s/d

2009

Tahun(orang)
No Obyek Wisata

2005 2006 2007 2008 2009

1. | Tanjung Kodok / WBL 106.227 166.960 832.625 | 796.500 | 1.218.858

2. Gua Maharani 267.177 189.052 265.939 | 258.018 { 254.108

3. Makam Sunan Drajat 402.584 449.721 238.282 | 235.237 | 219.485

4. Waduk Gondang 66.482 70.611 67914 68.228 70.483

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kunjungan wisatawan di Kabupaten
Lamongan menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat. Pada tahun
2009 jumlah wisatawan yang berkunjung sebanyak 1.762.934 orang, dimana
obyek dan daya tarik Wisata Bahari Lamongan memberikan sumbangan terbesar
yaitu sekitar 69 % atau sebanyak 1.218.858 orang.
Sedangkan Data Kontribusi PAD masing-masing Obyek dan Daya Tarik

Wisata (ODTW) Kabupaten Lamongan Tahun 2004 s/d 2009

OBYEK NILAI PAD (Rp. 000,-/ TAHUN
MO WISATA 2004 2005 2006 2007 2008 2009
I Tanjung | 155.525 | 170.671 | 205494 | 4.500.000 | 4.750.000
Kodok / WBL 9.000.000

*

2. Gua Maharani | 341.810 | 400.766 | 431.661 431.661 431.661 209.784

3 Makam 194.920 | 201.292 | 253.113 253.000 253.000 122.956
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Sunan Drajat
4. Waduk 49.798 66.482 72.132 92.086 92.086 44.773
Gondang
TOTAL PAD 744.055 | 841.214 | 964403 | 5.278.753 | 5.528.754 | 9.377.513
PERTUMBUHAN 13.06 14.64 447.36 4.74 69,61
PAD (%)

Keterangan : * Wisata Bahari Lamongan (WBL) mulai beroperasi penuh pada akhir tahun 2004

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan

Seiring dengan dibukanya taman Wisata Bahari Lamongan (WBL),
nilai PAD Kabupaten dari sektor pariwisata terjadi kecenderungan meningkat,
pada tahun 2009 kontribusi PAD pariwisata meningkat 69,61% dibandingkan
tahun 2008 yang mencapai Rp.5.528.754.000,-, dimana WBL memberikan
kontribusi terbesar terhadap sumbangan PAD tersebut yaitu sebesar Rp.
9.000.000.000,00 (atau sebesar 92,05% dari total PAD sektor pariwisata).
Kontribusi keberadaan WBL terhadap nilai PDRB Kabupaten Lamongan juga
nampak nyata, dimana. nilai PDRB ADHB Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran memberikan kontribusi sebesar 32,64% dan mengalami
pertumbuhan sebesar 9,71%. Sedangkan Sektor Jasa-jasa memberikan
kontribusi sebesar 11,89% dan mengalami pertumbuhan sebesar 3,35%.

Dalam rangka memantapkan pelaksanaan dan keberhasilan tercapainya
tujuan pembangunan daerah Pemerintah Kabupaten Lamongan telah
melakukan langkah-langkah terobosan dan inovasi dalam kebijakan dan
program pembangunan ekonomi termasuk di dalamnya sektor perdagangan,
pariwisata dan investasi. Langkah-langkah terobosan dan inovasi tersebut

dirancang dalam suatu sistem perencanaan dan diimplementasikan dalam
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rangka percepatan pertumbuhan dan perkembangan perekonomian daerah dan
masyarakat melalui optimalisasi potensi sumber daya yang dimiliki dan
menarik sebanyak mungkin investor untuk menanamkan vmodal di Kabupaten
Lamongan.

. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur data dan mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola atau kategori dan satuan urutan dasar. Pada tahap ini data
diperoleh dari berbagai sumber yaitu data melalui wawancara, pengamatan,
catatan lapangan, dokumen, dan data lain yang mendukung dikumpulkan,
diklasifikasikan dan dianalisis.

Dalam mengambil langkah-langkah membangun citra Lamongan, Humas
Pemerintah Kabupaten Lamongan menerapkan tujuan sebagai praktisi Humas
secara nyata. Humas merupakan sarana bagi Lembaga Pemerintahan Daerah
Kabupaten Lamongan dalam memberikan pengertian kepada masyarakat.

Adapun langkah yang diambil oleh Humas Pemerintahan Kabupaten
Lamongan yang pertama adalah menjalin hubungan baik dan kerja sama
dengan media dan pers, langkah yang kedua adalah menjalin hubungan baik
dengan masyarakat terutama para tokoh masyarakat, hal ini dilakukan untuk

membentuk opini publik yang baik terhadap citra Lamongan.
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Seorang Humas mempunyai tujuan dalam aktifitasnya salah satu dari
tujuan dalam aktifitasnya adalah menjalin, memelihara dan menciptakan kerja
sama baik dengan masyarakat maupun terhadap media dan pers.!°

Dengan mengadakan kerja sama berarti kedua belah pihak telah
melakukan komunikasi, komunikasi ini diharapkan akan terbentuk bantuan
dan kerja sama yang nyata, artinya kerja sama ini sudah dalam bentuk perilaku
atau termanifestasikan dalam bentuk tertentu, contohnya adalah dengan
adanya kerja sama tersebut para media juga mendapat informasi dan sumber
informasi langsung dari Humas dan setiap informasi dari Pemerintah
Kabupeten Lamongan bisa tersampaikan kepada semua khalayak sehingga
tujuan dari kedua belah pihak bisa tercapai. ’

Langkah srategi Humas yang ketiga adalah mengiklankan atau
mempublikasikan berbagai macam potensi wisata di Lamongan terhadap
seluruh masyarakat melalui media. Dalam mengiklankan potensi wisata
tersebut, Humas Pemerintahan Kabupaten Lamongan menggunakan semua
media yang ada baik itu berupa media cetak maupun media elektronik dan
media on line yakni internet.

Humas Pemerintahan Kabupaten Lamongan menjalin hubungan yang baik
dengan semua pers yang ada, karena dengan melakukan hubungan baik
dengan pers maka sebuah perusahaan atau lembaga baik swasta maupun
pemerintah akan lebih mudah menginformasikan apapun perkembangan dari

sebuah perusahaan tersebut kepada publik.

9 F. Rachmadi, Public Relation Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1996) h. 19
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Langkah yang keempat adalah memperkuat citra Lamongan dimata
masyarakat sebagai kota tujuan wisata. Baik dengan cara memasang baliho
dengan selogan “Lamongan Kota Tujuan Wisata” di setiap tempat yang
dianggap strategis untuk setiap khalayak ketika melihat dan membacanya.
Humas di sini tidak lantas diam begitu saja akan tetapi Humas akan selalu
memantau terus perkembangan wisata dan kunjungan wisatawan ke
Lamongan, hal ini dilakukan untuk menjaga agar apa yang diusahakan
oleh Humas dan Pemerintahan Kabupaten Lamongan mengalami
kemajuan atau kemunduran.

Setelah berhubungan baik dengan pers dan bekerja sama dengan
media, barulah citra Lamongan dengan berbagai objek wisata yang
menarik itu diperkuat dengan statemen. Statemen ini dikeluarkan oleh
pihak Humas Pemerintahan Kabupaten Lamongan dengan cara
mengeluarkan press release setiap kali ada berita dan informasi terbaru
mengenai Kota Lamongan atau mengadakan pers conference. Dengan hal
ini, diharapkan masyarakat lebih percaya bahwa Lamongan merupakan
kota kecil dengan berbagai keindahan dan keunikan tersendiri dari objek
wisatanya.

Meskipun di Jawa Timur banyak sekali menawarkan beragam
objek wisata yang ditawarkan, akan tetapi hal tersebut tidaklah menjadi
hambatan yang berarti disini, karena Humas Pemerintahan Kabupaten
Lamongan menganggap hal tersebut sebagai suatu motivasi kepada

pemerintah agar menyuguhkan sesuatu yang lebih unik dan wahana yang
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memiliki keunikan tersendiri sehingga pada akhirnya masyarakat sendiri
yang akan menilai tentang masing-masing objek wisata yang dikunjungi.

Dalam mengahadapi hal tersebut Humas Pemerintahan Kabupaten
Lamongan bisa melakukan analisis SWOT (strenghts atau kekuatan),
(weakness atau Kelemahan), (opportunities atau peluang), (threat atau
ancaman) Adapun keempat hal tersebut akan dijadikan suatu peluang yang
nantinya akan dimanfaatkan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan dan
untuk mempertahankan citra Lamongan.

Pada Komponen strenghts dan weakness Humas mengkaji berbagai
unsur yang berasal dari dalam Pemerintahan Kabupaten Lamongan sendiri,
baik itu tentang kinerja karyawan, keefektifan ataupun yang lain.
opportunities dan threats lingkup yang dikaji yaitu dimana lembaga
pemerintahan Kabupeten Lamongan berada. Serta memikirkan peluang
dan ancaman yang akan muncul dari berbagai unsur.

Dari hasil penyajian data tersebut diperoleh temuan-temuan
berdasarkan uraian mengenai strategi Humas Pemerintah Kabupaten

Lamongan dalam membangun citra Lamongan Sebagai Kota Wisata antara
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sarana dalam menyampaikan informasi tentang berbagai macam
program Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Selain melalui media internet, media yang dianggap paling efektif
disini adalah televisi yaitu melalui iklan, hal ini disebabkan masyarakat
yang lebih suka menonton televisi dari pada media yang lain.

Para petugas Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan memberikan
pelayanan yang terbaik untuk masyarakat. Karena kinerja seorang
karyawan bisa mempengaruhi image Pemerintah Kabupaten
Lamongan.

Pemerintah Kabupaten Lamongan juga bekerja sama dengan para
investor asing untuk mengembangkan seluruh aspek yang menunjang
di Kota Lamongan seperti perdagangan dan pariwisata, dan untuk
mengembangkan potensi wisatanya sendiri Pemerintah Kabupaten
Lamongan bekerja sama dengan PT. Bunga Wangsa Sejati (Pengelola
Jatim Park, Batu).

Selain Humas, peran seorang Kepala Pemerintahan (Bupati) adalh
sangat pmting karena Bupati bertindak sebagai Marketer yaitu
mempromosikan daerahnya, dan juga harus bisa melakukan koordinasi
dan menyakinkan masyarakat, kalangan pengusaha swasta dan
pemerintah baik Pemerintah Propinsi maupun Pemerintah Pusat untuk

terwujudnya percepatan pembangunan di Kabupaten Lamongan

f. Adanya objek wisata yang belum diketahui oleh maasyarakat luas dan

objek wisata ini memerlukan perhatian dan pengelolahan dari
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Pemerintah Kabupaten Lamongan yaitu, Pemandian Air Hangat di
Dacerah Drajat.
D. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Dari hasil penemuan diatas dapat dikorelasikan dengan teori-teori yang

peneliti gunakan antara lain:

1. Teori Strategi Pemasaran Citra Korporat (Teori Corporate Brand). Menurut
teori komunikasi citra korporat dari Nicholas Ind bahwasanya
pembentukan citra korporat terbagi menjadi empat elemen komunikasi
citra korporat. Elemen pertama adalah identitas korporat atau identitas
Pemerintah Kabupaten Lamongan, pembentukan citra yang baik dimulai
dari identitas korporat sebagai titik pertama yang tercermin melalui nama
perusahaan (logo) dan tampilan lain, misalnya dari laporan tahunan,
brosur, interior kantor, seragam karyawan, iklan, pemberitaan media
tentang Lamongan.

Identitas korporat juga dapat berupa nonfisik, seperti nilai-nilai dan
filosofi yang dianut Pemerintah Kabupaten Lamongan khususnya Humas
sendiri, keramahan dalam pelayanan Humas, gaya kerja Humas, dan
komunikasi baik internal Pemerintah Kabupaten Lamongan sendiri
maupun dalam interaksi dengan pihak luar misalnya terhadap masyarakat.

Identitas korporat tersebut memancarkan citra kepada khalayak atau
pihak-pihak terkait (stakeholders) antara lain seperti citra di mata
masyarakat sekitar, investor, dan karyawan sendiri sehingga jadilah citra

Pemerintah Kabupaten Lamongan
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Elemen kedua adalah pandangan karyawan mengenai identitas
Pemerintah Kabupaten. Jika identitas Pemerintah Kabupaten Lamongan
sudah terbentuk, maka identitas Lembaga Pemerintah Kabupaten
Lamongan tersebut memancarkan citra kepada khalayak atau pihak-pihak
terkait (konstituen atau stakeholder) antara lain seperti citra di mata
masyarakat sekitar, investor, dan karyawan sendiri sehingga jadilah citra
Pemerintahan Kabupaten Lamongan.

Satu hal yang menarik dari model Nicholas Ind ini adalah penempatan
karyawan sebagai titik sentral. Karyawan adalah merek korporat (people
are the corporate brand), karena mereka berinteraksi dengan khalayak
(termasuk relasi dan investor), merancang strategi komum'kasj pemasaran.
Citra Lamongan juga ditentukan oleh persepsi khalayak terhadap pimpinan
atau Bupati Lamongan, Kepala Bagian Humas dan Infokom juga
karyawan Pemerintah Kabupaten Lamongan. di sini Pemerintah
Kabupaten Lamongan menyandarkan citranya pada kualitas sumber daya
manusia dan pelayanan Humas yang prima.

Elemen ketiga adalah Kiat Humas dalam berkomunikasi untuk
memasarkan citra Lamongan memiliki kelebihan antara lain: mengaitkan
komunikasi pemasaran dengan sumber daya manusia dan apa yang sudah
dihasilkan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam hal ini adalah
citra Lamongan sebagai Kota Wisata. Pada elemen ini peneliti melihat
segala sesuatu dari kacamata khalayak (publik terkait), mencermati

pengaruh budaya perusahaan, dan menghubungkan posisi image
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Pemerintah Kabupaten Lamongan dengan strategi Humas dan perusahaan.
Namun yang penting lagi adalah terpadunya fungsi pemasaran daerah
Lamongan dan melakukan komunikasi untuk satu tujuan, yaitu
memperkenalkan potensi wisata dan membangun citra Lamongan kepada
publik internal dan eksternal Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Elemen selanjunya adalah berkaitan dengan produk dan jasa yang
telah dihasilkan oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan baik berupa
program-program kerja seperti dengan pembangunan infrastruktur dan
pembangunan-pembangunan tempat wisata, dan jasa-jasa pelayanan
kesehatan, pendidikan dan lain-lain, hal tersebut merupakan produk-
produk yang dihasilkan oleh Kabupaten Lamongan sebagai usaha untuk
mensejahterakan masyarakat.

Citra Lamongan atau lembaga yang terbentuk, menurut Fombrun, ada
empat sisi korporat atau Lembaga yang perlu ditangani secara cermat,
untuk membentuk suatu pencitraan yaitu credibility (kredibilitas di mata
investor), trustworthiness (karyawan terpercaya), reliability (keterandalan
dimata masyarakat), dan responsibility (tanggung jawab sosial kepada
masyarakat).

2. Teori Pemasaran Tempat (marketing place) oleh Phillip Kottler, yang mana
citra sebuah tempat atau Daerah Lamongan sebetulnya dapat terbentuk
dari sekumpulan keyakinan, ide, impressi atau kesan yang didapatkan
seseorang atau warga masyarakat dalam dan maupun luar Lamongan

mengenai Kota Lamongan.
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Citra sebuah tempat terbentuk melalui proses berpikir seseorang
seseorang ketika mendapatkan sejumlah informasi tentang daerah tersebut.
Pada tataran ini, bagaimana kerja Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan dapat mengalirkan informasi-informasi yang ringan dan dapat
dikelola dibenak khalayak agar memunculkan asosiasi citra sesuai dengan
yang kita inginkan. Sistematikanya meliputi bagaimana informasi tersebut
dapat bersaing dengan jutaan informasi lain yang juga berebut masuk ke

dalam benak khalayak dalam waktu yang bersamaan.

Peran dominan Humas dalam membentuk citra Lamongan yang tidak
bisa dilakukan secara utuh oleh program promosi adalah bagaimana
mengkondisikan informasi yang diluncurkan hingga dapat menembus
berikade stereotip pada tiap individu khalayak yaitu apa yang telah
dilakukan oleh Bupati beserfa para Humas Pemerintah Kabupaten
Lamongan dan di dukung oleh berbagai media yang ada, sehingga dapat
menghilangkan stereotip tentang citra Lamongan yang buruk karena imbas
bom Bali I yang mana pelaku bom Bali berasal dari Lamongan, dan kini
telah dibuktikannya pemerintah Kota Lamongan menjadi kota dengan
perkembangan yang sangat pesat diberbagai bidang dan banyak investor
yang menanamkan modalnya hal ini menunjukkan bahwa image
Lamongan adalah positif dan kredibilitas Kota Lamongan dimata Investor

masih terpercaya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan penulis terhadap strategi

Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam membentuk citra Lamongan

sebagai Kota Wisata, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Potensi-potensi wisata yang terdapat di Kabupaten Lamongan adalah:
Berbagai macam objek wisata yang ada di kota Lamongan di bagi menjadi
beberapa jenis wisata diantaranya adalah:

a) Wisata Buatan antara lain: Pantai Tanjung Kodok, Wisata Bahari
Lamongan (WBL), Gua Istana Maharani, Maharani Cave And Zoo,
Waduk Gondang dan masih ada lagi tempat wisata yang belum
banyak terekspose di luar kota Lamongan kawasan tersebut terletak di
Daerah Drajat Lamongan yaitu pemandian air hangat drajat dengan
keelokan panorama disekitarnya, sehingga kawasan ini memerlukan
perawatan dan perhatian yang lebih dari pemerintah Kabupaten
Lamongan agar memperkenalkan tempat tersebut kepada khalayak.

b) Wisata Religi: Makam Nyai Putri Andongsari, Makam Sunan
Sendang Duwor atau Makam Sunan Drajat, museum Sunan drajat. dan
sejarah mbah Lamong.

¢) Wisata Minat Khusus : Pelelangan ikan Brondong, Babat Barrage.

Monumen Vander Wic;j.
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d) Wisata Budaya: Tari Boran, Tari Caping Ngancak, Tari Turonggo
Solah.

¢) Wisata Kuliner: Soto khas Lamongan, Tahu Campur, Nasi Boran dan
Wingko Babat adalah merupakan makanan khas Kota Lamongan yang
sudah teckenal baik di Kota Lamongan bahkan di Indonesia.

2. Strategi Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam Pencitraan
Lamongan sebagai Kota Wisata antara lain: yang perfama menjalin
hubungan dan kerja sama dengan media dan Pers baik media cetak (koran,
majalah danlain-lain) maupun elektronik seperti Radio daerah, Televisi,
dan media internet, memasang baliho, spanduk yang bertemakan
dukungan kepada Kota Lamongan sebagai Kota Wisata di sepanjang jalan
yang dianggap strategis, sebagai tujuan untuk mempublikasikan dan
mempromosikan wisata yang ada di Daerah Lamongan, Kedua menjalin
hubungan dengan para stakeholder baik stakeholder Luar maupun dalam,
guna memperoleh opini publik yang positif sesuai dengan tujuan
Pemerintah Kabupaten Lamongan, yaitu dalam- rangka Pencitraan
Lamongan sebagai Kota Wisata, yang ke figa adalah Pemerintah
Kabupaten Lamongan menjalin hubungan dan kerja sama dengan para
investor dan perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata dengan tujuan
untuk pembangunan dan pengembangan di sektor pariwisata.

Dalam mengembangkan dan mendukung berkembangnya industri,
Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam menerima dan menyambut

pengusaha atau investor yang akan melakukan investasi telah



107

mencanangkan program pemberian kemudahan dan jaminan untuk

kepastian usahanya. diantaranya adalah : keamanan, kepastian hukum,

kelengkapan infrastruktur, perijinan,dan penyediaan lahan untuk untuk

para investor.

. Saran

Saran dan masukan untuk Pemerintah Kabupaten Lamongan

khususnya bagian Humas (Hubungan Masyarakat) yaitu:

1.

Agar Pemerintah Kabupaten Lamongan lebih memperhatikan
perawatan dan pengembangan terhadap tempat-tempat wisata yang ada
di Lamongan khususnya untuk tempat-tempat wisata yang belum
terekspose di luar kota Lamongan seperti kawasan yang terletak di
daerah Drajat Lamongan yaitu pemandian air hangat drajat.

Untuk meningkatkan strategi pencitraan Lamongan, Humas harus lebih
meningkatkan kerja sama dengan media, baik itu media cetak maupun
media elektronik tidak hanya media lokal seperti Citra Televisi (CTV)
Lamongan dan “Suara Lamongan” semata, akan tetapi bekerja sama
dengan stasiun televisi dan media cetak baik swasta maupun nasional,
agar tujuan dari promosi dan publikasi dalam rangka pencitraan
Lamongan sebagai kota wisata dapat terwujud.-

Agar Humas Pemerintah Kabupaten Lamongan lebih responsif
terhadap segala bentuk perubahan dan keadaan yang terjadi di
sekitarnya, serta setia setiap saat dalam memberikan pelayanan dan

informasi kepada masyarakat.
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